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ABSTRAK

Pimpinan perusahéan memegang peranan penting dalam
suatu organisasi untuk mewujudkan tujuan perusahaan.
Dalam upaya mewujudkan tﬁjuan perusahaan tersebut yaitu
untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dan menjamin
kelangsungén hidup perusahaan, maka pimpinan tidak saja
harus memperhatikan kegiatan penjualan secara kredit dan
penerimaan kas atas piutang, akan tetapi harus memberikan
perhatian terhadap internal control atas piutang yang
terjadi. Peranan pengéndalian intern sangat penting bagi
perusahaan untuk menilai sejauh mana harta perusahaan
dapat dipertanggungjawabkan dan dilindungi dari berbagai
bentuk kerugian serta mengurangi terjadinya kesalahan dan
kecurangan'sehinggga dapat diketahui sedini mungkin serta
dapat diawasi. Bertitik tolak dari hal tersebut diatas
maka penulis tertarik untuk memeilih judul “Sistem Dan
Prosedur Penjualan Kredit Dan Penerimaan Kas Atas Piutang
Dalam Kaitannya Dengan Pengendalian Intern Terhadap
Piutang Usaha Pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang distribusi dan mutasi pupuk

pestisida dan menyalurkan berbagai produknya dari ke

ii



berbagai pelosok daerah nusantara. PT.Fadjarpurnama
Pratama Inti beralamat di Jalan Dynaplast Tower Lt-8,
Lippo Karawaci Tangerang 1581l-Jawa Barat Indonesia.

Berdasarkan penelitian ini penulis mengidenti-
fikasikan masalah tentang masalah pelaksanaan prosedur
penjualan kredit dan prosedur penerimaén kas dari piutang
usaha, pelaksanaan pengendalian intern terhadap piutang
usaha serta pengelolaan piutang tak tertagih pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Kegiatan penjualan yang dilakukan oleh PT.Fadjar-
purnama Pratama Inti sebagian besar adalah penjualan
secara kredit dimana penyediaan barang berdasarkan dari
pelanggan. Ketentuan harga berdasarkan harga pokok yang
telah ditambah dengan laba yang ditentukan oleh kebi-
jakan manajemen, harga jual tersebut sudah termasuk
ongkos kirim.

Sumber penghasilan yang utama pada PT.Fadjarpurnama
Pratama Inti adalah dari hasil penjualan kredit. Prosedur
penjualan kredit pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti
melibatkan bagian-bagian yang terdapat dalam perusahaan,
yang dimaksudkan agar terciptanya pemisahan fungsi dan
wewenang sehingga dapat saling mengawasi satu sama lain.

Prosedur penjualan kredit pada PT.Fadjarpurnama Pratama



Inti dapat dilakukan dengan cara lisan dan tertulis dan
khusus untuk konsumen baru perusahaan menetapkan Kkriteria
yang dikenal dengan 1lima (5)C (Character, Capacity,
Capital, Colateral, Condition) .- -Prosedur penjualan kredit
ini mempunyai kelemahan dimana penjualan kredit dapat
dilakukan secara lisan, hal ini mempunyai resiko yang
begsar, antara lain pembeli bisa menolak produk yang
dikirim dengan alasan tidak sesuai dengan pesanan. Juga
dalam hal berapa batas maksimum kredit yang boleh
diberikan perusahgn belum ditentukan secara pasti.

Adapun prosedur penerimaan kas atas piutang pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dilakukan melalui transfer
bank ke rekening PT.Fadjarpurnama Pratama Inti. Prosedur
penerimaan kas ini mempunyai kelemahan dalam hal
penagihan piutang di daerah-daerah dilakukan oleh tenaga.
penjualan sendiri, hal ini memungkinkan terjadinya
penyimpangan.

Unsur-unsur pengendalian intern pada PT.Fadjarpur-
nama Pratama Inti meliputi:

1) Struktur organisasi
Dalam kegiatan penjualan kredit dan penerimaan kas
atas piutang yang dilakukan oleh PT.Fadjarpurnama

Pratama Inti terdapat pemisahan fungsi dan wewenang



2)

3)

(Job Description)yang meliputi manajer agro, bagian
keuangan, bagian gudang dan bagian administrasi
akuntansi, dan bagian kasir. Hal ini dapat mencegah
timbulnya kecurangan-kecurangan dalam perusahaan dan
memudahkan pimpinan dalam mengadakan pengawasan
terhadap operasi perusahaan.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Dalam prosedur penjualan kredit dan penerimaan kas
atas piutang, setiap formulir yang akan diterbitkan
akan disyahkan atau ditandatangani oleh bagian
tertentu. Hak ini diharapkan dapat meningkatkan
pengawasan pada setiap jenjang pemberian otorisasi dan
prosedur pencatatan.

Praktek yang sehat

Praktek yang sehat dalam suatu perusahaan dapat
tercipta apabila semua pegawai telah melaksanakan
tugasnya sesuail dengan prosedur yang telah ditetap-
kan. Dalam melaksanakan tugasnya setiap pegawai pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti telah melaksanakan
tugasnya sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan
oleh pimpinan. Begitu juga dengan pemakaian
dokumen/formulir yang digunakan telah bernomor urut

cetak dan disyahkan oleh bagian yang berwenang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Dalam suatu organisasi perusahaan terdapat beberapa
departemen yang saling berkaitan dan saling mendukung di
dalam menjalankan aktivitas perusahaan.

Dengan adanya kerjasama yang baik diantara
departemen-departemen tersebut maka diharapkan tujuan
organisasi perusahaan akan tercapai.

Setiap perusahaan yang didirikan memiliki tujuan
antara lain yaitu untuk memperoleh 1laba yang maksimal
walaupuh bukan merupakan tujuan utama. Laba merupakan
suatu faktor penting yang dapat menentukan kontinuitas
dan mempertahankan kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Penjualan yang terjadi pada perusahaan pada umumnya
secara kredit,dan penerimaan kas atas piutang merupakan
kegiatan yang penting dari aktivitas perusahaan.

Di dalam perusahaan kecil pengelolaan perusahaan
yang berhubungan langsung dengan aktivitas perusahaan
baik untuk pengawasan operasional maupun akuntansi masih

dapat diawasi secara langsung oleh pimpinan. Namun untuk



perusahaan yvang cukup besar, pimpinan memerlukan
pengendalian dan pengawasan, alat pengendalian ini
disebut dengan istilah “Internal Control”, dalam kondisi
seperti inilah peranan pengendalian intern sangat penting
bagi perusahan untuk menilai sejauh mana harta perusahaan
dapat dipertanggung jawabkan dan dilindungi dari
berbagai bentuk kerugian.

Pengendalian intern juga berfungsi membantu pimpinan
dalam mempersiapkan suatu administrasi yang efisien dan
efektif melalui kebijaksanaan yang telah ditetapkan untuk
melaksanakan prosedur dalam lingkungan perusahaan.

Adanya sistem pengendalian intern yang baik bukan
berarti bahwa tidak ada terjadi kesalahan dan
penyelewengan di dalam perusahaan tetapi dapat
mengurangi terjadinya kesalahan dan kecurangan sehingga
dapat diketahui sedini mungkin serta dapat diawasi.

Bertitik tolak dari hal tersebut diatas, maka
penulis tertarik wuntuk memilih judul “SISTEM DAN
PROSEDUR PENJUALAN KREDIT DAN PENERIMAAN KAS ATAS PIUTANG
DALAM KAITANNYA DENGAN PENGENDALIAN INTERN TERHADAP
PIUTANG USAHA PADA PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI”.

Sebagaimana diketahui bahwa penjualan, khususnya

penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang



berpengaruh besar terhadap aktivitas perusahaan,

keberhasilan dalam aktivitas tersebut akan berpengaruh

pada kelangsungan hidup perusahaan. Mengingat kenyataan
bahwa penjualan secara kredit akan menimbulkan suatu
resiko kemacetan dalam pelunasan piutang atau tidak
tertagihnya piutang, maka untuk mengatasi hal ini
diperlukan suatu pengendalian intern atas kegiatan
perusahaan yang meliputi prosedur, pembagian tugas dan
wewenang pada setiap bagian sehingga kegiatan yang
dilakukan oleh suatu bagian dapat dikontrol oleh bagian
yang lain.

Dari uraian diatas maka penulis akan mencoba
mengidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan prosedur penjualan kredit dan
prosedur penerimaan kas dari piutang usaha pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian intern atas
piutang usaha pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

3. Bagaimana pengelolan piutang tak tertagih pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

1.2, Maksud dan tujuan penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-



data mengenai sistem dan prosedur penjualan kredit serta

peranannya bagi manajemen dalam kaitannya dengan

pengendalian piutang usaha.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tujuan khusus

1. Untuk memahami sistem dan prosedur penjualan kredit
dan penerimaan kas atas piutang usaha.

2. Untuk mengetahui seberapa jauh kaitan pengendalian
intern atas piutang usaha terhadap penerimaan kas
pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Tujuan Umum

1. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai gelar
Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Pakuan.

2. Untuk mengetahui dan membandingkan antara pengetahuan
teoritis dengan penerapan yang dilakukan oleh PT.

Fadjarpurnama Pratama Inti.

1.3. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai relevansi antara teori
yang telah dipelajari dengan praktek sesungguhnya di
perusahaan. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk

mendapatkan informasi tentang suatu masalah yang nantinya



daﬁét .digunakan sebagai béhan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan manajemen.
Kegunaan penelitiah ini terutama .berkaifan dengan
pihak-pihak sebagai berikut:
1) Bagi penulis
Sebagai suatu penelitian-‘untuk mengetahui dan’ memahami
sistem ihformasi akuntansi tentang sistem dan prosedur
penjualan kredit dan penerimaan kas atas.piutang.usaha'
dikaitkan dengan ﬁengendalian intern terhadap piutang
usaha.
2).éagi perusahaan
Sebagai satu informasi tentang suatu masalah .yang
dihadapi perusahaan yang berkaitan dengan Eelaksanaan
sistem pengendalian intern piutang dalam kaitannyq
dengan penerimaan'kas.
35 Bagi pihgk lain
Diharapkan dapat menimbulkan ide-ide dan sebagai bahan
bacaan untuk menambah wawasan bagi mereka, khususnyaj

yang berkaitan dengan akuntansi.

1.4. Kerangka Pemikiran
Penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang

merupakan salah satu aktivitas penting dalam perusahaan.



Dalam upaya mewujudkan tujuan perusahaan, yaitu un-
tuk mendapatkan keuntungan yang .maksimal dan meﬁjamin
kelangsungan hidup perusahaan, maka pimpinan tidak saja
harus memperhatikan kegiatan penjualan secara kredit'dan‘
penerimaan kas atas piutang, akan tetapi harus memberikan
perhatian terhadap Iinternal control atas piutang ‘yang
terjadi. -

Uﬁtuk menghasilkan laba yang maksimal diperlukan
‘penerapan sistem dan prosedur .penjualan kredit. dan
penerimaan kas atas piutang usaﬁa yang tepat dalaﬁ rangka
menjaga aset perusahaéh.

Penerapan sistem dan prosedur yang baik akan.dapat
meningkatkan jumléh laba yang diinginkan. Penerapan
sistem dan prosedur yang baik akan terjadi apabila ada
pemisahan fungsi yang tepat, adénya sistemvdan prosedur
'pemberian wewenang serta pencatatan yang baik serta
adanya.praktek akuntansi yang sehat. Hai ini akan terjadi
apabila setiap bagian organisasi dan para pegawainyé
.melaksanakan tugas dan fungsinya dengan penuh-tanégung
jawab. '

Dalam akuntansi ;iutang; secara periodik aihasilkan'
pernyataan piutang yang dikirim kepada debitur,pernyataan

piutang ini merupakan unsur pengendalian intern yang baik



dalam * penelitian piutang. Deﬁgan menguraikan secara
_periodik pernyataan Eiutang kepada para debituf, catatan
piutang perpsahaan diuji ketelitiannya dengan mehggunakan
'tanggapan yang diterima dagi debitur atas pengiriman
pernyataan piutang tgrsebut. Disamping itu, pengiriman .
pernyataan piutang, secara periodik kepada para debitur
‘mepimbulkan citra yang baik di mata debitur. méngenai
keandalan pertanggung-jawaban keuangan perusahaan.

Untuk mengetahui status piutang dan .tergagih ‘atau
tidak fgrtagihnya piutang, secara 'perioéik fungsi
pencatatan piutang menyajikan .infofmasi " umur piutang
. setiap debitur kepada manajer keuangan. Daftér “umur
piutang ini, merupakaﬂ lapofan yang dihasilkan dari kartu
piﬁtang.

"sistem dan prosedur penjualan kredit dan penerimaan -
kas atas piutang merupakan bagian dari internal control,

dalam rangka mencapai tujuan perusahaan.

1.5. Metodologi Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode'pengumpulan data sebagai berikut: |
"1l. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengadakaﬁ pene-



iitian terhadap aspek-aspek teoritis bahan literatur,

dan tulisan yang banyak hubungannya dengan

ﬁasalah yang diselidiki.

Penelitian Lapangan (Field kesearch)

Untuk memperoleﬁ data yang diperlukan penulis

melakukan pengamatan dan pengambilan data .terhadap

objek penelitian,  dengan cara melakukan wawancara

dengan pejabat yang kompeten dan berwenang, melakukan

pengamatan langsung terhadap ;istem fang ada serta

melakukan penelitian terhadap dokumen-dokumén .dan

kebijaksanaan yang ada pada perusahaan.

Adapun tehnik yang digunakan’ dalam 4s£udi lapaﬁgan

adaléh:

1. Observasi langsung, dengaﬁ cara'mengémati langsung
keadaan perusaﬁaan.

2. Wawancara atau'inter§iew, dengan cara tahya-jawab
langsung dengan pihak-pihak yang terkait untuk
mendapatkan informasi mepgenai _masalah ’ yang‘

diselidiki.

.13. Kuesioner, - dengan membuat daftar pertanyaan yang.

disertai alternatif Jjawaban yang harus dipilih

dengan keadaan yang sesungguhnya.



1.6. Lokasi Penelitian

Untuk mencari data dan informasi Yang diperlukan
_didalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan pengli-
tian lapangan pada PT.FADJARéURNAMA. PRATAMA INTI yang

beralamat di kawasan Lippo Karawaci gedung Dany Eiast

(DP) Lt.8 Tangerang.

'1.7. sistematika Penulisan
Untuk kemudahan dalam mengikuti ﬁembahasén sistem
dan prosedur penjualgp kredit dan penerimaan kas atas
piutang usaha maka akan dibérikan gambaran,mengenai.isif
skripsi ini sebagai bérikut .
ABSTRAKSI
| Bagian ini berisi mengenai sajian cermat dan
singkat tentang isi dari skripsi ini
JUDUL
Pada bagian ini dicantumkan méngenai judul
skripsi yang Aitulis
BAB I  PENDAHULUAN
Bab ini  Dberisi ha}-hal bersipat umum yang
berhubungan dengan penyusunan skripsi, -yaitu .
latar belakang penelitian ,maksud dan tujuan

penelitian, kegunaan penelitian, kerangka



BAB II

BAB III

pemikiran, metodologi penelitian, lokasi
penelitian dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membuat landasan teori dan definisi yang
membatasi dan menunjang permasalahan yang menjadi
obyek penelitian, yaitu: Pengertian sistem,
pengertian prosedur,pengertian sistem akuntansi
pengertian sistem akuntansi, pengertian
penjualan, prosedur penjualan kredit, pengertian
kas, prinsip-prinsip penerimaan kas, prosedur
penerimaan kas atas piutang usaha, pengertian
piutang usaha, pengertian sistem pengendalian
intern, karakteristik pengendalian intern, tujuan
sistem pengendalian intern, pengendalian intern
atas piutang usaha, Sistem dan prosedur penjualan
kredit dan penerimaan kas atas piutang dalam
kaitannya dengan pengendalian piutang usaha.
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Bab ini akan membahas hasil observasi yang
diperoleh dari objek penelitian meliputi sejarah
singkat PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI, struktur

organisasi dan fungsi-fungsi struktur organisasi,
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BAB 1V

BAB V

BAB VI

pengendalian penjualan kredit, pengendalian
penerimaan kas dan metode penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan diuraikan prosedur penjualan kredit,
prosedur penerimaan kas dan pengendalian intern
atas piutang usaha pada PT.FADJARPURNAMA PRATAMA
INTI, dan pengelolaan piutang usaha yang tidak
tertagih, serta sistem dan prosedur penjualan
kredit dan penerimaan kas atas piutang usaha atas
kaitannya dengan pengendaliaﬁ intern pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

RANGKUMAN KESELURUHAN

Bab ini terdiri atas pengkajian secara menyeluruh
dari apa yang diuraikan dalam - pendahuluan,
tinjauan pustakaan, objek penelitian, hasil dan
pembahasan.

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini memuat kesimpulan dari pembahasan yang
telah dilakukan pada bab sebelumnya kemudian akan
mencoba memberikan saran atau rekomendasi pada
PT . FADJARPURNAMA PRATAMA INTI yang dapat

dijadikan sebagai bahan masukan bagi perusahaan.
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DAFTAR PUSRTAKA
Daftar pustaka berisi buku-buku yang dijadikan
acuan oleh penulis pada saat menyusun tinjauan
pustaka.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
Berisi daftar-daftar pendukuné yang bersifat

menunjang pembahasan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sistem Akuntansi
2.1.1. Pengertian Sistem
Barry E. Chﬁssing yang diterjemahkan oleh
Drs.Ruchyat Kosasih dalam buku yang berjudul “Sistem

Informasi Akuntansi dan Organisasi Perusahaan” Edisi

ketiga menyatakan bahwa:
“Sistem adalah suatu kesatuan (entity) yang terdiri
dari dua atau lebih komponen subsistem yang terjalin

satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan.”(5 : 16)

Sedangkan W.Gerald Cole yang disadur oleh Drs.Zaki
Baridwan,MSc.,Ak. dalam buku yang berjudul “Sistem
Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode” Edisi
kelima menyatakan:
“Sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur
yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan
skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu
kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.”
(4 : 3)
Cecil Gilespie yang disadur oleh Drs. La Midjan

Ms., Ak. dalam buku yang berjudul “Sistem Informasi

Akuntansi I” Edisi kelima menyatakan bahwa:
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“Sistem adalah suatu jaringan pekerjaan yang
berhubungan dengan prosedur-prosedur yang erat
kaitannya satu sama lainnya yang dikembangkan
menjadi satu skema untuk melaksanakan sebagian besar
aktivitas perusahaan.” (12 : 9 )

Menurut Joseph W.Wilkinson yang diterjemahkan
oleh Ir. Agus Maulana, MSM: “Sistem adalah suatu
kerangka terpadu yang mempunyai -satu sasaran atau
lebih.” (2% : 3 )

Drs. Mulyadi MSc., Ak. dalam buku Sistem
Akuntansi Edisi ketiga:”Sistem adalah suatu jaringan
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.” (14 : 6 )

Dari definisi-definisi tersebut penyusun
menyimpulkan bahwa sistem adalah suatu kesatuan dari
prosedur-prosedur yang erat hubungannya satu sama

lain yang membentuk suatu jaringan pekerjaan untuk

melaksanakan sebagian besar aktifitas perusahaan.

2.1.2. Pengertian Prosedur

Menurut W. Gerald Cole yang disadur oleh
Drs.Zaki Baridwan, MSc., Ak. dalam buku yang berju-
dul “Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan
Metpde” Edisi kelima,pengertian prosedur adalah

sebagai berikut:



“prosedur adalah suatu urutan pekerjaan kerani
(clerical), biasanya melibatkan beberapa orang
dalam satu bagian atau lebih, yang disusun
untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam
terhadap transaksi perusahaan yang sering
terjadi.” (4 : 3)

Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” Edisi
ketiga menyatakan bahwa:
#prosedur adalah suatu urutan clerical, yang dibuat
untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi

perusahaan yang terjadi berulang-ulang.” ( 14 : 6 )

Cecil Gillespie yang dikutip oleh Dr.La Midjan,
Ms., BAk. Dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi
I” bahwa prosedur dapat didefinisikan sebagai
berikut:
“A procedures...... is a sequence of clerical operation

usualy involving several people in one or more
department established to ensure uniform handling or

a recuring transaction of business ( suatu
prosedur adalah suatu urutan-urutan dari pekerjaan
tata usaha (clerical operation) yang biasanya

melibatkan be-berapa petugas di dalam suatu bagian
atau lebih yang diadakan untuk menjamin pelaksanaan
yang seragam dari transaksi-transaksi yang berulang-
ulang dalam perusahaan ) (13 : 9)

Dari ketiga definisi tersebut, penulis menyim-

pulkan bahwa prosedur merupakan tahapan kegiatan
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yang dilakukan oleh beberapa orang dalam suatu

bagian tertentu untuk menjamin adanya keseragaman da

dalam suatu pelaksanaan pekerjaan.

2.1.3. Pengertian Sistem Akuntansi
Pengertian Sistem Akuntansi menurut Dr. 2Zaki

Baridwan, M.Sc., Ak. dalam buku “Sistem Akuntansi
Penyusunan Prosedur dan Metode” Edisi kelima, adalah

sebagai berikut

“gistem Akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-
catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat yang
digunakan untuk mengolah data mengenai usaha
suatu kesatuan ekonomi dengan tujuan untuk
menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-
laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk
mengawasi usahanya, dan dari pihak-pihak lain yang
berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur dan
lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil
operasi.” (4 : 4)

Drs. M. Samsul., Ak. dalam bukunya “Sistem
Akuntansi” Pendekatan Manajemen menyatakan bahwa :

“Sistem Akuntansi adalah kumpulan elemen-elemen
akuntansi yang saling berkaitan untuk mencapai
tujuan memperoleh informasi kuantitatif, terutama
bersifat keuangan mengenai kesatuan ekonomi dengan
maksud agar berguna untuk pengambilan keputusan-
keputusan ekonomi, dan untuk mengurus, menjaga,
mengamankan kekayaan perusahaan.” (17 : 56 )

Pengertian-pengertian tersebut juga sejalan de-
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ngan apa yang dikemukakan oleh George H.Bodnar and
William Hopwood dalam buku “Sistem Informasi
Akuntansi” yang dialih bahasakan oleh Amir Abadi
Yusuf, SE., M.Ak. dan Rudi M. Tambunan, SE. yang

menyatakan bahwa:

wSistem Akuntansi adalah metode dan pencatatan yang
ditetapkan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan,
menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat dan
melaporkan transaksi-transaksi organisasi dan untuk

menjaga pertanggungjawaban aktiva dan kewajiban.”
(1 : 207 )

Hal tersebut juga sejalan dengan apa Yyang
dikemukakan oleh Barry E. Cushing dan Marshall B.
Romney dalam buku “Accounting Information System”,
yang menyatakan:

“An organisation accounting system consist of the
record, and procedures established to record,
process and refort the result of it transaction and
tc maintain accountability for its asset and
liabilities.” (6 : 550)

Begitu juga Ikatan Akuntan Indonesia mendefini-

sikan sistem akuntansi dalam buku “Standar Profesio-
nal Akuntan Publik” sebagai berikut:

“Sistem akuntansi adalah metode dan catatan yang
diterapkan untuk mengidentifikasi, menganalisis
mengklasifikasi, mencatat, dan melaporkan transaksi
suatu satuan usaha dan untuk menyelenggarakan per-
tanggungjawaban aktiva dan kewajiban yang berkaitan
dengan transaksi-transaksi tersebut.” (11 : 319.29)
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Dari pengertian-pengertian tersebut, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem akuntansi
adalah suatu metode dalam mengorganisasikan
formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prose-
dur dan laporan untuk mengidentifikasi, mengumpul-
kan, menganalisis, mengklasifikasikan, mencatat dan
melaporkan informasi keuangan sebagai hasil
transaksi perusahaan untuk menjaga pertanggung-

jawaban aktiva dan kewajiban perusahaan.

Pengertian dan Prosedur Penjualan Kredit
2.2.1. Pengertian Penjualan

Kegiatan penjualan terdiri dari transaksi pen-
jualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun
secara tunai. Dalam transaksi penjualan kredit, jika
order dari pelanggan telah dipenuhi dengan
pengiriman barang atau penyerahan jasa, untuk jangka
waktu tertentu perusahaan memiliki piutang kepada

pelanggannya.

Kegiatan utama perusahaan dagang adalah membeli
barang jadi dan menjualnya kembali kepada para
konsumen. Sesuai dengan prinsip penandingan

(matching principle)laba bersih perusahaan dagang
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jasa yang dilakukan”
{ 18 :365)
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan
bahwa penjualan adalah pendapatan yang diterima dari
konsumen atas barang atau jasa yang diperjual beli-

kan oleh perusahaan pada suatu periode akuntansi.

2.2.2.Prosedur Penjualan Kredit
Zaki Baridwan MSc. BAk. dalam buku “Sistem
Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode”

menyatakan:

“prosedur penjualan adalah urutan kegiatan sejak
diterimanya pesanan dari pembeli, pengiriman barang,
pembuatan faktur (penagihan) dan pencatatan
penjualan. Dalam prosedur penjualan kredit, sulit
dipisahkan antara prosedur pencatatan penjualan dan
piutang, karena keduanya berkaitan erat.” (4 :109)

. Pengertian Kas dan Prosedur Penerimaan Kas atas

Piutang Usaha
2.3.1. Pengertian Kas

Drs.Abdullah Shahab, Ak. dalam buku "“Interme-
diate Akuntansi” memberikan defenisi kas sebagai
berikut :
“Kas adalah harta lancar yang sangat penting karena

merupakan alat pertukaran yang diakui oleh
masyarakat umum dan juga dipakai sebagai alat pengu-
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kur akuntansi atau dalam dunia perekonomian”.
(16 : 52)

Zaki Baridwan dalam buku Intermediate Accoun-
ting menyebutkan bahwa: “Kas merupakan suatu alat
pertukaran dan juga digunakan sebagai ukuran dalam
akuntansi.” (2 : 85)

Menurut Zaki Baridwan, Msc., Ak. dalam buku
“Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode”
Edisi kelima, mengatakan bahwa:

“penerimaan kas bisa berasal dari berbagai macam
sumber. Ada sumber-sumber yang sering terjadi
seperti pelunasan piutang, penjualan tunai, tetapi
ada juga sumber peneriman Yyang 3jarang terjadi
seperti penjualan aktiva tetap.” (4 : 158)

Dari definisi-definisi tersebut . penulis me-

nyimpulkan bahwa kas merupakan alat tukar yang syah

yang siap untuk digunakan untuk membiayai aktifitas

suatu perusahaan.

2.3.2. Prinsip-prinsip Penerimaan Kas
Zaki Baridwan, Drs., Msc., Ak. dalam buku yang
Berjudul” Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan
Metoda”, Edisi kelima menguraikan prinsip-prinsip
penerimaan kas adalah sebagai berikut:

1) Menetapkan tanggung jawab pengelolaan dan
pengawasan fisik.
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2) Semua surat masuk harus dibuka dengan pengawasan
yang cukup.

3) Harus segera dibuat catatan oleh yang membuka
surat tentang cek atau uang yang diterima, dari
siapa, jumlahnya dan untuk tujuan apa.

4) Semua penjualan tunai harus dibuatkan nota
penjualan yang sudah diberi nomor urut atau
dicatat dalam mesin cash register.

5) Daftar penerimaan uang harus dicocokkan dengan
jurnal penerimaan uang.

6) Tembusan nota penjualan tunai harus dikirim ke
kasir dan bagian pengiriman.

7) Bukti setor ke bank setiap hari dicocokkan dengan
daftar penerimaan uang harian dan catatan dalam
jurnal penerimaan uang.

8) Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku
pembantu utang dan piutang dan sebaliknya.

9) Semua penerimaan uang harus disetorkan pada hari
itu juga atau pada awal hari kerja berikutnya.
10)Rekonsiliasi laporan bank harus dilakukan oleh
orang yang tidak berwenang menerima uang maupun

yang menulis cek.

11)Kunci cash register harus dipegang oleh orang
yang tidak mengelola kas.

12)Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerja
sama untuk berbuat kecurangan.

13)Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan.

(4 : 158 )

2.3.3. Prosedur Penerimaan Kas atas Piutang Usaha
Prosedur penerimaan uang melibatkan beberapa
bagian dalam perusahaan agar transaksi penerimaan
uang tidak terpusat pada satu bagian saja, hal ini
perlu agar dapat memenuhi prinsip-prinsip internal
control. Bagian-bagian yang terlibat dalam prosedur

penerimaan uang adalah bagian surat masuk, kasir,
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piutang dan bagian-bagian pemeriksaan intern. Fungsi
bagian-bagian lain adalah: '
Bagian Surat Masuk

Bagian surat masuk bertugas menerima semua
surat-surat yang diterima perusahaan. Surat-surat
yang berisi pelunasan piutang harus dipisahkan dari
surat-surat lainnya. Setiap hari bagian surat masuk
membuat daftar penerimaan uang harian, mengumpulkan
cek dan remittance advice. Kecocokan antara jumlah
dalam cek dengan jumlah dalam remittance advice
menjadi tanggung jawab bagian surat masuk. Sesudah
daftar penerimaan uang harian selesai dikerjakan
oleh bagian surat masuk maka daftar tersebut
didistribusikan sebagai berikut:

satu lembar bersama dengan cek diserahkan pada
kasir

satu lembar bersama remittance advice diserahkan
kepada seksi piutang.

Apabila dalam surat yang diterima oleh bagian
surat masuk tidak terdapat remittance advice, maka
amplop cdari langganan dapat digunakan sebagai
remittance advice sesudah ditulis jumlah rupiahnya
pada halaman muka amplop. :

Rasir

Kasir bertugas menerima uang yang berasal dari
bagian surat masuk, pembayaran langsung atau dari
penjualan oleh salesman. Setiap hari kasir membuat
bukti setor ke bank dan menyetorkan semua uang yang
diterimanya. Agar penerimaan uang ini dapat diawasi
dengan baik maka satu lembar bukti setor dari bank
langsung dikirimkan ke bagian akuntansi. Bukti setor
vang diterima di bagian akuntansi dicocokkan dengan
daftar penerimaan uang yang dibuat oleh bagian surat
masuk dan oleh kasir. Salah satu cara pengawasan
penerimaan uang langsung oleh kasir dapat dilakukan
dengan dibuatnya bukti kas masuk vyang diberi nomor
urut yang dicetak”.

(4 : 157)
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2.4. Pengertian dan Sistem Pengendalian Intern Piutang
Usaha |
2.4.1.Pengertian Piutang Usaha

sisi lain _dari penjualan kredit adalah
tiﬁbulnya piutapg, ini berarti perusahan.mempunyai
hak'klaim terhadap seseorang/perusahaan lain. Dengan
adagya hak klaim ini perusahaan dapat menuntut
pembayaran dalam bentuk uang/penyerahan aktiva/jasa
laiﬁ_kepada pihak dengan siapa-ia berpiutang.
Drs. Abdullah Shahab, Ak., dalam buku
“Intermediate Accounting”, mengatakan bahwa:
.“Piutang dagang (accbuni receivable) adalah tagihan
yang timbul.dari aktivitas penjualan barang maupun

pemberian jasa.” (16 :119)°

Sedangkan " menurut Drs. M. Munandér dalam
bukhnya Pokbk-pokok Intermediate Accounting
mengatakan bahwa:”Account Receivable adalah tagihan
kepada pihak lain yang nantinya akan dimintakan
pembayarannya jika sudah sgmpai pada waktunyé.”

' (15: 71;
Dari dua peﬁdapat tersebut, maka .penyusun

menyimpulkan bahwa piutang usaha merupakan tagihan
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kepada pihak-pihak lain yang akan diterimadi waktu
yang akan datang.

Piutang dapat dikelompokkan sebagai piutang
usaha dan piutang lain-lain. Dalam skripsi ini
penyusun secara khusus menekankan mengenai piutang
dagang, yang dalam banyak kasus lebih sering disebut
sebagal piutang usaha.

Laporan analisis umur piutang merupakan laporan
yang membandingkan informasi mengenai kon&isi
pembayaran masing-masing piutang berikut gambaran
macet tidaknya piutang tersebut. Laporan ini sangat
penting bagi pimpinan unéuk dipergunakan sebagai
alat mengambil kebijakan terutama bagi piutang yang
menunggak. Laporan ini dimaksudkan sebagai dasar
untuk:

1) Pembuatan surat teguran.

2) Dimasukkan ke daftar piutang sanksi/dihapuskan.

3) Sebagai alat pengawasan atas batas maksimum kredit
yang diberikan.

2.4.2. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

Menurut American Institute Certified Public
Accountant  (AICPA) vyang disadur oleh Drs.Zaki

Baridwan, Msc., Ak. dalam buku sistem akuntansi pe-
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nyusunan prosedur dan metoda, dikatakan bahwa:

“Sistem pengendalian intern meliputi struktur orga-
nisasi dan segala cara-cara serta tindakan-tindakan
dalam suatu perusahaan yang saling dikoordinasikan
yang dimaksud untuk mengamankan harta perusahaan,
menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi,
meningkatkan efisiensi operasi perusahaan serta
mendorong ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan.”

( 3: 13 )
Sedangkan menurut Barry E. Cushing yang diter-
jemahkan oleh Drs.Ruchyat Kosasih mengatakan bahwa:
“pengendalian intern (internal control) meliputi
rencana organisasi dan semua metode yang dikoordinir
dan tindakan atau ukuran yang ditetapkan dalam suatu
perusahaan untuk mengamankan harta kekayaan, mencek
ketelitian dan keandalan akuntansinya, meningkatkan
efisiensi operasi dan mendorong ketaatan terhadap
kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh manajemen.”
(5 : 78)
Ralph estes dalam buku “Kamus Akuntansi” yang
dialih bahasakan oleh Drs.Nugroho Widjajanto, Ak.
Mendefinisikan internal control (Pengenda- lian
Interd?Léebagai:
“Metode dan kebijakan yang dirancang untuk menghin-
dari kecurangan, mengurangi kesalahan, meningkatkan
efisiensi operasi, dan mencapai ketaatan terhadap
kebijakan yang ditetapkan.” {7 : 70)
Dari beberapa pengertian tersebut, maka

penyusun menyimpulkan bahwa sistem pengendalian

intern merupakan segala cara dan tindakan yang
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dilakukan dalam perusahaan yang berguna untuk
mengamankan harta perusahaan, baik secara fisik
maupun secara administrasi, menguji ketelitian dan
kebenaran data akuntansi perusahaan, meningkatkan
efisiensi operasi perusahaan serta meningkatkan
ketaatan pada kebijak-sanaan-kebijaksanaan yang

telah digariskan oleh pimpinan perusahaan.

2.4.3. Karakteristik Pengendalian Intern

Karakteristik sistem pengendalian intern yang
memuaskanvmenurut Drs. Mulyadi,Msc.,Ak. Dalam buku
“Sistem Akuntansi” edisi tiga adalah:

1) Suatu struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tepat.

2) Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang
baik, yang berguna untuk melakukan pengawasan
akuntansi yang cukup terhadap harta milik,
tentang utang, pendapatan dan biaya-biaya.

3) Praktek-praktek vyang sehat harus dijalankan
didalam melakukan tugas-tugas dan fungsi-fungsi
setiap bagian dalam organisasi.

4) suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai
dengan tanggung-jawabnya. (14 : 166)

Keempat unsur diatas merupakan dasar bagi
sistem pengendalian yang baik, oleh karena itu tidak
bisa dipisah-pisahkan karena satu sama lain saling

berhubungan dan masing-masing unsur sama pentingnya.
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2.4.4. Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Tujuan sistem pengendalian intern yang efektif
menurut Drs. Amir Widjaya Tunggal Ak., MBA. Dalam
buku “Struktur Pengendalian Intern” digolongkan

sebagai berikut:

1) Untuk menjamin kebenaran data akuntansi: manajemen
harus memiliki data akuntansi yang dapat diuji
ketepatannya untuk melaksanakan operasi perusaha-
an.

2) Untuk mengamankan harta kekayaan dan catatan
pembukuannya: harta fisik perusahaan dapat saja
dicuri, disalahgunakan ataupun rusak secara tidak
sengaja.

3) Untuk menggalakkan efisiensi usaha: pengendalian
dalam sebuah perusahaan dimaksudkan untuk
menghindari pekerjaan-pekerjaan yang tidak perlu,
mencegah pemborosan terhadap semua aspek wusaha
termasuk pencegahan terhadap penggunaan sumber-
sumber dana yang tidak efisien.

4) Untuk mendorong ditaatinya kebijakan pimpinan yang
telah digariskan manajemen: menyusun prosedur dan
peraturan untuk mencapai tujuan perusahaan. Sistem
pengendalian intern memberikan jaminan akan
ditaatinya prosedur dan peraturan tersebut oleh
perusahaan. (10 : 2 )

2.4.5. Pengendalian Intern Terhadap Piutang Usaha
Didalam suatu perusahaan, penjualan kredit yang
menimbulkan piutang merupakan sumber dana yang
sangat pehting dalam memenuhi kebutuhannya. Menurut
Drs. La Midjan, Msc.,Ak., dan Azhar Susanto dalam
buku “Sistem Informasi Akuntansi I;Pendekatan Manual

Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur.” Maka di-
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perlukan pengendalian intern atas piutang usaha
sebagai berikut:

1. Petugas yang mencatat atas timbulnya maupun
hapusnya piutang pada rekening-rekening piutang
harts terpisah dari petugas buku besar piutang
maupun penagihannya agar dapat diciptakan
pengendalian intern melalui internal cek dan
lain-lain.

2. Catatan atas piutang berfungsi control atas
kondisi dan batas maksimum kredit, antara lain
melalui daftar analisa umur piutang (aging
schedule) .

3. Secara periodik diadakan internal cek antara total
buku pembantu buku besar piutang dengan buku besar
piutang (controlling account) .

4. Diadakan konfirmasi atas saldo piutang secara
periodik.

5. Perlu dibuatkan setiap hari daftar saldo piutang
yang jatuh tempo,yang dibuat seksi administrasi
piutang untuk mengawasi pelaksanaan penerimaan
piutang di kas.

6. Atas setiap penagihan, bagian inkaso mempunyai
daftar kuitansi yang harus ditagih pada hari itu,
fungsinya sebagai alat pengawasan atau penagihan.

7. Setiap penagihan oleh petugas inkaso hasilnya
harus dipertanggung jawabkan pada hari itu juga.

(12:197)

Sistem dan Prosedur Penjualan Kredit dan Penerimaan
Kas Atas Piutang Usaha dalam Kaitannya dengan
Pengendalian Intern Piutang Usaha

Seperti telah diketahui bahwa suatu perusahaan
manufaktur maupun perusahaan dagang yang berskala
sedang dan besar mempunyai  berbagai sistem

akuntansi. Semua sistem akuntansi yang disusun di-
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Maksudkan untuk mempermudah penanganan transaksi-
transaksi yang terjadi sehari-hari, mulai dari
pesanan barang sampai barang tersebut diterima oleh
konsumen. Transaksi penjualan kredit dan penerimaan
kas atas piutang usaha merupakan salah satu bagian
dari aktivitas perusahaan. Seperti disipi perusahaan
yang bergerak dalam bidang distribusi dan mutasi
formulator pupuk pestisida, dalam bidang pupuk dan
pestisida perusahaan menjual produknya seperti
herbatop, pupuk tablet PMLT, Mixromic dan lain-lain.
Sedangkan dalam bidang mutasi formulator perusahaan
menjual produknya seperti asam Zimut Promix Acid dan
lain-lain. Bila perusahaan didalam melakukan
transaksi penjualan kredit dan penerimaan kas atas
piutang telah memakai sistem akuntansi penjualan
kredit dan penerimaan kasa atas piutang yang
dirancang khusus untuk memepermudah dalam menangani
transaksi tersebut, dalam hal ini yang tidak boleh
terabaikan adalah sistem pengendalian intern atas
piutang. Karena antara sistem akuntansi penjualan
kredit dan penerimaan kas atas piutang mempunyai
hubungan yang erat sekali dengan sistem pengendalian

intern atas piutang. Jadi antara sistem akuntansi
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Penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang
dengan sistem pengendalian intern piutang mempunyai
hubungan yang saling menunjang dan harus berjalan
secara bersama-sama, seperti apa yang dikemukakan
oleh Drs. La Midjan, MS., Ak dan Drs. Azhar
Susanto, M.BUS, Ak. Dalam buku “Sistem Informasi
Akuntansi 1I;Pendekatan Manual Praktika Penyusunan
Metode dan Prosedur menggambarkan dah menjelaskan

sebagai berikut:

| !

Sistem Pengendalian Intern Sistem Akuntansi

T |

Berdasarkan gambar tersebut tampaklah ada
hubungan yang saling menunjang antara sistem
akuntansi dan sistem pengendalian intern. Dapat
dikatakan kedua alat tersebut harus Dberjalan
bersama-sama dalam suatu perusahaan, tidak mungkin
dalam suatu perusahaan yang telah melaksanakan
sistem akuntansi yang baik tanpa memiliki sistem
pengendalian intern yang baik pula, karena salah
satu tujuan sistem akuntansi adalah meningkatkan
sistem pengendalian intern.

(12 :48)
Selain itu adanya hubungan antara sistem akuntansi

penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang de-
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ngan sistem pengendalian intern piutang juga dapat

dilihat dari tujuan penyusunan sistem akuntansi

penjualan itu sendiri.
Drs. La Midjan, MS., Ak dan Drs. Azhar Susanto,

M. BUS. Ak. Dalam buku ™“Sistem Informasi Akuntansi

I; Pendekatan Manual dan Prosedur menjelaskan

scbagai berikut:

Aktivitas penjualan perlu disusun suatu sistem
akuntansi discbabkan scbagai berikut:

1. Aktivitas penjualan merupakan sumber pcndapatan
pcrusahaan. Kurang dikelola aktivitas penjualan
dengan baik, secara langsung akan merugikan
perusahaan discbabkan selain sasaran tidak
tercapai, juga pendapatan akan berkurang.

2. Pendapatan dari hasil penjualan merupakan sumber
pembiayaan perusahaan, oleh karenanya perlu
diamankan.

3. Akibat adanya pecnjualan akan merubah posisi
harta dan menyangkut:

3.1. Timbulnya piutang kalau penjualan sccara
kredit atau masuknya vuvang kontan kalau

penjualan seccara tunai.
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3.2.Kuantitas barang vyang akan berkurang di
gudang karena penjualan.

Perubahan atas harta perusahaan akan mempunyai
pengaruh terhadap kondisi harta perusahaan tersebut,
misalnya perubahan persediaan menjadi piutang
mengandung resiko adanya piutang macet.

Untuk mengatasi hal tersebut perlu didesain
sistem akuntansi penjualan yang memédai.

(12 : 176)

Dari penjelasan tersebut jelaslah bahwa untuk
mencegah adanya resiko yang merugikan dari transaksi
penjualan perlu didesain sistem akuntansi yang
memadai dan ditunjang dengan adanya sistem

pengendalian intern yang baik.
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3.1.

‘BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Tujuan Umum
3.1.1. Gambaran Umum Perusahaan
Perseroan didirikan pada tanggal 15 Desember
1989 dengan akte pendirian Perseroan Terbatas no.40
di hadapan Notaris Ny. Tetty Herawati Soebroto,SH.
befalamat di kantor Pengaéilan Negeri Jakarta Pusat
dengan nama PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI Jjuga
berdasarkan Menteri Kehakiman Republik indonesia
tanggal 3 Maret 1990 no.C2-1134 HT.01.04 tahun 1990
didirikan dengan modal dasar usaha sebesar
Rp.2.000,000,000,00 (dua miliar rupiah), dengan
susunan pemegang saham yang terdiri dari:
1. Bapak Amir Djalil, sebagai Direktur.
2. Ibu dr.Farida Amir Djalil, . sebagai Komisaris
Uﬁama.
3. Isma Azir, sebagai sebagai Komisaris.
PT.EADJARPURNAMA PRATAMA INTI pada mulanya
beralamat di Jl.Cikini Raya no.58 S-T Kelurahan
Cikini Kecamatan Menteng Jakarta Pusat.

PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI merupakan perusahaan
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yang bergefak dibidahg‘ distribusi dan mutasi
formulator pupuk pestisida.<

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dibagi menjadi dﬁa(2)
divisi, diantaranya divisi.agro.dén non agro. Agro
bérgerak di bidang pupuk dan pestisida yand

produknya meliputi:

Herbatop (herbisida)

PMLT Sumber Fadjar Pupuk Tablet

Micromix SP 18 Plus (pupuk granula)

Rootone F. (zat pengatur tumbuh)

- Divisi non agro melipﬁti bahan-bahan kimia non
pertanian seperti asam simut, promix écid dan lain
lain.

Setiap divisi mempunyai tim sales tersendiri dalam
rangka pemasaraﬁ produk-produknya yang bertanggung-
jawab kepada direksi.

PT.FADJARPURNAMA.ERATAMA INTI pada'tahun 1995 pindah
ke lokasi yang lebih sﬁrategis yaitu Jl. Dynaplastj
Tower Lt.8, .Libpo Karawaci. Tangeréng 15811-Jawa
Barat Indonesia yang menjadi kantor pusatnya. Pada
tahun 1995 perusahaan ini  berkembang pesat,
sehubungan dengan makin pesatnyé perusahaan

perkebunan yang ada di Nusantara. Oleh karena itu
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perusahaan mengembangkan usahanya untuk produk racun
rumput, herbisida, herbatop 276 AS. Sehingga
membutuhkan cabang di Palembang, Jambi, Riau, Jawa
Barat, Jawa Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan
Selatan dan perwakilan Sulawesi Selatan. Sedangkan
jumlah karyawan di kantor'pusat sebanyak 25 orang,
di cabang Medan 7 orang, Riau 7 orang, Jambi 3
orang, Lampung 4 orang, Sulawesi Selatan 7 orang,
Jawa Timur 2 orang, Jawa Barat 3 orang, Kalimantan
Selatan 1 orang.

Tujuan didirikannya PT.FADJARPURNAMA PRATAMA
INTI adalah:
1. Membantu pemerintah dalam bidang pertanian.
2. Menciptakan lapangan kerja.
3. Memaksimalkan laba perusahaan untuk kesefahteraan

karyawan dan pemilik pefusahaan.

4. Membantu meningkatkan hasil usaha para petani

maupun perusahaan dalam tehnologi pertanian.

3.1.2. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan gambaran
sistematis tentang hubungan kerjasama dari orang-

orang dalam rangka mencapai tujuan awal perusahaan.
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Dengan adanya st;uktur organisasi masing-masing
bagian tugas, wewenang dan tanggung-jawab yang jelas
dan tegas dalam menjalankan aktivitas perusahaan,
maka akan tercapai koordinasi yang baik antara
ataéan dengan bawahan, maupun antara sesama karyawan
dapat tercapai.

Struktur organisasi PT.FADJARPURNAMA PRATAMA
INTI adalah seperti yang terlihat dalam lampiran 1.

| Dilihat dari struktur organisasi PT.FADJARPUR
NAMA PRATAMA INTI merupakan bentuk organisasi lini
atau garis yaitu adanya hubungan antara tugas dan
tanggung-jawab dari masing-masing bagian. Kekuasaan
berjélan langsung dari atas ke bawah, dan tanggung-
jawab bergerak dari bawah ke atas. Pimpinan
tertinggi PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI dipegang
oleh Direktur Utama.

Berikut ini akan diuraikan struktur
orgaqisaﬁi pada PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI,
yaitu:

1) Komisaris Utama/Komisaris
Bertanggung-jawab sebagai pengawas tertinggi
dalam perusahaan yang bertanggung-jawab mengatasi

dan menjaga kelancaran, kebaikan serta kesehatan
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2)

keuangan yang dikerjakan oleh Direktur.

Tugas dan wewenang:

mengawasi direktur dalam menjalankan roda
perusahaan.

Menyetujui pemindahan asset yang lama serta
menjamin kelancaran asset perusahan kepada pihak
ketiga.

Menyetujui pengambilan keputusan oleh direktur
untuk kebijakan operasional perusahaan,dan
Meminta pertanggung-jawaban kepada direktur atas
roda perusahaan yang dipimpinnya.

Direktur Utama/Direktur Komersial

Tugasnya:

Sebagai pimpinan sah perusahaan yang bertanggung-
jawab langsung kepada Komisaris Utama/Komisaris
dalam menjalankan bisnis perusahaan.

Tugas dan wewenang:

memimpin perusahaan baik di luar maupun di dalam,
mementukan tujuan perusahaan dan menetapkan
kebijakan perusahaan,

membuat keputusan vyang harus disetujui oleh
Komisaris Utama/Komisaris dalam menjalankan

operasional perusahaan,
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menjamin asset perusahaan yang harus mendapatkan
persetujuan dari Komisaris Utama/Komisaris,

mengawasi dan menjalankan perusahaan agar
perputaran bisnis dan kesehatan keuangan

perusahaan stabil dan dapat berjalan dengan baik

"dan lancar,

mengangkat, memberhentikan serta meminta laporan
dan pertanggung—jawaban langsung - dari para
manajer, staf dan karyawan perusahaan yang
ditunjuk atas pekerjaan yang telah ditunjuk dan
ditetapkan oleh perusahaan.

Dan sebagai Direktur Komersial memimpin di bidang
pemasaran dan untuk menunjang kegiatan-kegiatan
dalam membawahi bagian agro dan non-agro serta
bertanggung-jawab kepada kémisaris utamé/komisa-
ris. |

Tugas dan wewenang:

merencanakan dan'memasarkan jasa perusahan kepada
pihak ketiga,

mengadakan promosi kepada pihak ketiga dan

lainnya,
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3)

mengadakan riset pasar untuk menentukan target dan
strategi penjualan dan membuat statistik untuk
déta penjualan, dan

menyelenggarakan biaya operasional di Marketing
Departement serta untuk kebutuhan promosinya.
Manajer Agro

Membantu Direktur dalam pengembangan, pengenalan

dan pemasaran produk khususnya produk pupuk dan

. pestisida.

a)

Tugas dan Wewenang:

melakukan penelitian mengenai produk pupuk dan
pestisida serta pengembangannya yang dibantu oleh
bagian researce and development.

menvetujui bagian researce and development
mengadakan riset dan pengujian atas produk pupuk
dan pestisida.

membawahi bagian-bagian koordinator yang merupakan

tim penjualan di berbagai daerah pelosok

Indonesia.

menyetujui pengiriman barang dalam rangka
permintaan konsumen dari berbagai daerah.
Research and Development

melakukan penelitian dan pengujian produk-produk
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perusahaan, khususnya pupuk dan pestisida.

- mengurus surat-surat perizinan dalam rangka untuk
dapat dipasarkan di lingkungan masyarakat.

- memberikan laporan dan rekomendasi kepada manajer
agro tentang bagaimana seharusnya produk
perusahaan dibuat.

b) Koordinator-koordinator

- merupakan tim sales perusahaan yang bertanggung
jawab secara langsung kepada direktur komersial
melalui manajer agro.

- membawahi bagian perwakilan-perwakilan yang ada di
pelosok-pelosok daerah, yang merupakan tenaga
penjualan perusahaan.

- melakukan penagihan terhadap konsumen-konsumen
yang menunggak pembayaran piutang.

4) Manajer Non-Agro
Membantu Direktur dalam pengembangan produk
perusahaan khususnya bahan-bahan kimia non
pertanian seperti asam simut, promix, dan lain-
lain.

Tugas dan Wewenang:
- melakukan penelitian mengenai bahan-bahan kimia

non pertanian yang diperlukan perusahaan.
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perlukan oleh perusahaan.

- menyetujui anggaran belanja untuk tahun berjalan
dan operasional perusahaan yang dibuat oleh
manajer keuangan.,

Dan sebagai pemimpin dalam bidang kepegawaian yang
bertanggung-jawab langsung kepada komisaris utama
dan komisaris.

Tugas dan wewenang:

- ‘mengatur tata usaha serta membina pegawai yang
bekerja dalam perusahaan.

- Membantu departemen lain dalam mendapatkan pegawai
yang dibutuhkan dan mengadakan seleksi terhadap
calon pegawai sesuai dengan permintaan departemen
yang bersangkutan.

- Memelihara agar keamanan dan ketertiban pegawai
dapat bekerja dengan baik sehingga pegawai dapat
bekerja dengan aman serta menjaga barang-barang
milik perusahaan, dan

- .MenginveStarisasikan bérang—barang atau asset
perusahaan.

6) Sekretaris

Membantu Direktur Utama/Direktur Komersial dan

Direktur Keuangan & Umum/Personalia mengenai pem-
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buatan laporan-laporan yang diperlukan.
Tﬁgas:

- Membantu Direktur Utama dalam menyiapkan laporan-
laporan kerja perusahaan.

- Melakukan meﬂgarsipan dokumen-dokumen penting
pérusahaan.

7) Manajer Keuangan
Tugas:

Memimpin‘bidang keuangan, membawahi bagian kasir
dan administrasi keuangan dan bertanggung-jawab
kgpada direktur keuangan dan umum/personalia.

. Tugas dan wewenang:

- Membantu direktur dalam membuat kebijaksanaan
dalam bidang keuangan dalam perusahaaﬁ,

- Memeriksa, mengawasi dan menyetujui pengeluaran
cek yang telah ditandatangani oleh direktur,

- Memeriksa pertanggungjawaban kas kecil dan laporan
kas atau bank yang dibuat oleh akuntansi,

- Membuat anggaran belanja untuk tahun berjalan dan
operasional perusahaan yang diperiksa dan
disetujui oleh Direktur, daﬁ

- Membuat dan memeriksa léporan keuangan pada akhir

periode pembukuan.
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a) Kasir

b)

Tugas:
Membantu bagian akuntansi dalam hal keuangan yang
bertanggung-jawab kepada manajer keuangan.

Tugas dan wewenang:

.melakukan pembayaran tunai untuk keperluan

perusahaan yang telah diperiksa bagian akuntansi
dan disetujui oléh manajer keuangan,

mencatat setiap pengeluaran tunai baik kas atau
bank yang dilaporkan kepada bagian akuntansi,
membuat laporan keuangan kas atau bank untuk
diperiksa oleh bagian akuntansi.

melakukan pengeluaran kas untuk keperluan

perusahaan yang disetujui oleh manajer keuangan

dan membuat laporannya untuk bagian akuntansi.

Administrasi Keuangan

Melakukan penggdministrasian tentang kegiatan
yang dilakukan oleh perusahaan yang berhubungan
dengan Keuangan yang diketahui dan disetujui oleh
manajer keuangan.

Tugas :

Melakukan administrasi keuangan secara teratur.

Melakukan pengarsipan tentang kegiatan yang ber-
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hubungan dengan. keuangan yang disetujui oleh
manajer keuangan.

8) Manajer Akuntansi
Merupakan pemimpin dalam bidang akuntansi yang
bertanggungjawab langsung kepada langsung kepada
Direktur Keuangan dan Umum/Personalia.

Tugas dan Wewenang:

menyelenggarakan pembukuan Yang tepat dari
.transaksi-transaksi yang terjadi sesuai dengan

rinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.

memberikan laporan-laporan dan perincian-perincian
secara berkala kepada Direktur.

membuat dan menyelesaikan laporan keuangan.

bertanggungjawab atas sistem dan prosedur

pencatatan akuntansi dalam melaksanakannya secara
tertib dan effisien.
a) Administrasi Akuntansi
Tugas:
" Membantu dan bertangghng-jawab kepada Manajer
Akuntansi perusahaan.
Tugas dan wewenahg:
- menangani  pencatatan dan pengeluaran  serta

pemasukan dalam perusahaan.
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- Membantu manajecr akuntansi dalam proses pembuatan
laporan keuangan perusahaaﬁ.

- Memeriksa dokumen piutang dan pelunasannya.

- Mengawasi dan melaporkan posisi piutang sccara
periodik kepada manajer akuntansi.

9) Bagian Persediaan Umum/Kepala Gudang
Merupakan pimpinan dalam bidang pecrscdiaan umum
dhn gudang yang bertanggungjawab langsung kepada
Direktur keuangan dan Umum/Personalia.
Tugas dan Wewenang:

- Bertanggungjawab atas tersedianya peralatan kantor
dan persediaan barang yang akan dijual.

- Memberikan rckomendasi kepada Direktur untuk
melakukan pembelian persediaan dan barang.

a) Asisten Gudang
Tugas:

- Menyimpan barang hasil dari pembelian perusahaan.

- Mengeluarkan barang yang dipesan Kkonsumen dan
melakukan administrasi pergudangan.

3.2. Tinjauan Khusus
3.2.1. Pengendalian Penjualan Kredit
Struktur organisasi yang mengatur dan mengendalikan

penjualan kredit pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti
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adalah bagian kcuangan. Dalan melékukan transaksi

penjualan sccara kredit misalnya pada produk pupuk

tablet, dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Penjualan kredit diberikan hanya kepada konsumen
atau langganan yang lama yang telah membantu
berdirinya PT.FADJARPURNAMA PRATNAMA INTI.

2. Batas waktu pcnjualan kredit selama 5 (lima)
bulan dengan cara mencicil tiap bulannya.

3. Penjualan kredit ke toko-toko besar atau grosir
harus sudah dibayar oleh konsumen dalam batas
waktu satu bulan setelah barang diterima di gudang
(untuk cicilan pertama).

4. Penjualan kredit ke-KUD-KUD diberikan harus ada
jaminan dari KUD PIR (Koperasi Unit Desa Per-
usahaan Inti Rakyat) atau PTPN (Perusahaan Terba-
tas Perkebunan Negara) di daerah setempat.

5. Penjualan kredit kepada koperasi unit desa di-
lakukan dengan syarat-syarat scbagai berikut:

1) mempunyai sejarah catatan yang baik

2) dengan mecmbuat surat perjanjian yang ditanda-
tangani oleh KUD PIR (Koperasi Unit Desa Peru-
sahaan Inti Rakyat) atau PTPN (Pcrusahaan Ter-

batas Pecrkebunan Negara) di daerah setempat
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3.3.

dan staff PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI).

3.2.2.Pengendalian Penerimaan Kas

1.

Konsumen langsung mcnyctor ke rekening bank
PT.FADJARPURNAMA PRATAMA TNTT.

Nanya pcmisahan fungsi antara bagian akuntansi,
bagian kas/bank, dan bagian keuangan.

Melakukan pemeriksaan fisik atas uang kas maupun
cek sccara periodik dan jika perlu dilakukan
secara mendadak.

Pembuatan laporan atas pencrimaan uang kas dan
pengcluaran kas sctiap scminggu sckali.
Melakukan rckonsiliasi bank setiap satu bulan
sekali,guna membandingkan dengan pembukuan per-

usahaan.

Metode Penelitian

1.

Ruang Lingkup Pecnclitian

Penulis melakukan dan menggunakan.lhetode studi
kasus mengenai  peongendalian  penjualan  kredit
tahun 1997,

Jenis Data atau Variabel yang diperlukan

Disini penulis membutuhkan jenis data yang
bersifat kualitatif dan kuantitatif, scsuai

dengan tema skripsi yang dibuat yaitu tinjauan
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umum dan tinjauan khusus pada Bab III, dan scsuai
untuk bahan pembuatan hasil dan pembahasan pada
Bab IV berikut lampirannya.
Sumber Data
1) Perusahaan
Dengan mclakukan penelitian pada tempat lokasi
penclitian ini diadakan.
2) Buku-buku
Dengan mempelajari  buku-buku yang berkaitan
dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini.
Alat dan Technik Pcngumpulan Data
1) Peneiitian Lapangan
Penelitian lapangan dilakukan dengan cara:
(1) Obscrvasi Langsung, dengan cara mengamati
langsung keadaan perusahaan.
(2) Wawancara, dengan cara lisan maupun
tulisan.
2) Penclitian Pustaka
Penelitian ini dilakukan dengan cara membaca
aspck-aspck tecoritis, bahan-bahan, literatur, dan
tulisan yang berhubungan dengan masalah yang

diteliti.
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PT.Fadjarpurnama Pratama Inti sebagai distributor
memasarkan produknya keberbagai daerah di Indonesia.
Barang yang dijual oleh PT.Fadjarpurnama Pratama
Inti adalah bebagai macam pupuk dan pestisida,
antara lain herbatop (herbisida), PMLT Subur Fajar
pupuk tablet, dan lain-lain (lampiran 2). Ketentuan
harga tiap jenis barang berdasarkan harga pokok yang
telah ditambah dengan 1laba yang ditentukan oleh
kebijakan dari manajemen. Harga jual tersebut sudah
termasuk ongkos kirim.

Dalam prosedur penjualan kredit melibatkan
beberapa fungsi atau bagian di dalam perusahaan yang
bekerja sesuai dengan tugas dan wewenang masing-
masing, yang dimaksudkan agar terciptanya pemisahan
fungsi dan wewenang sehingga bagian-bagian yang
terkait di dalam prosedur penjualan kredit dapat
saling mengawasi satu sama lain. Adapun bagian-
bagian tersebut adalah:

1) Bagian manajer adgro.
2) Bagian Keuangan.
3) Bagian Akuntansi

4) Bagian Gudang (khusus untuk beberapa produk ter-
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tentu PT.Fadjarpurnama Pratama Inti menggunakan

gudang milik perusahaan yang memproduksi produk

yang bersangkutan misalnya PT.Subur Fajar yang
memproduksi pupuk tablet PMLT).

Adapun prosedur yang dijalankan oleh perusahaan
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah sebagai
berikut:

1) Langganan melakukan pesanan kepada perusahaan baik
secara tertulis maupun lisan. Langganan mengaju-
kan pesanan pembelian ke bagian manajer agro.
(sebagai contoh Purchases Order yang diajukan oleh
pelanggan lihat lampiran 3),dari bagian manajer
agro order pembelian tersebut diteruskan ke bagian
keuangan untuk mendapat persetujuan kredit dari
manajer keuangan. Setelah mendapat persetujuan
kredit order pembelian tersebut dikembalikan ke
manajer agro.

2)Berdasarkan order pembelian yang diterima dari
langganan/konsumen tersebut, maka manajer agro
membuat dan menandatangani surat Jjalan rangkap
6 (enam), dan selanjutnya didistribusikan kepada:
lembar ke-1 dan ke-2 tembusan untuk distribu-

tor/pembeli
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lembar ke-3

lembar ke-4
lembar ke-5

lembar ke-6

tembusan untuk manajer
agro |
tembusan untuk akunting
tembusan untuk gudang

sebagai arsip

3)Bagian gudang (lembar 5) menyerahkan barang sesuai

surat jalan dan

memeriksa Jjumlahnya (unit),

mencatat surat jalan ke dalam kartu gudang dan

kartu barang.

4)Bagian Accounting

rangkap 5 (lima)

manager accounting,

sikan kepada :

Lembar 1
Lembar 2
Lembar 3

Lembar 4

Lembar S

tembusan

tembusan

tembusan

tembusan

(lembar 4) membuat JInvoice

(lampiran 5) yang disetujui oleh

dan selanjutnya didistribu-

untuk konsumen
untuk bagian akuntansi
untuk manajer agro

untuk bagian kasir, sebagai

dasar tagihan atas piutang pada masa

yang aka

sebagai

n datang

arsip.

5)Berdasarkan invoice yang dicocokkan dengan D.O.

maka bagian akuntansi mencatat penjualan kredit.

Sebagai contoh: Pada tanggal 15 November 1997 di-
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jual kepada KUD (Koperasi Unit Desa) Bakti Pamesun
Pupuk Majemuk Lengkap Tablet (PMLT)sebanyak 15000 Kg
@ Rp.6000,00 secara kredit dengan jangka waktu 5

bulan. Maka perhitungannya sebagai berikut:

Total Harga Jual 15000 Kg X Rp.6000,~-= Rp.90 Juta
Hutang PPN (10% X Rp.90 Juta) = Rp. 9 qqga
Total yang harus dibayar KUD = Rp.929 Juta
kemudian dijurnal: (jutaan rupiah)
Keterangan Debet | Kredit
Dr. Piutang 99
Cr. Penjualan 90
Cr. Utang PPN 9

Dan seterusnya bagian akuntansi memasukkan perkiraan
piutang ke dalam buku besar dan laporan keuangan.
Prosedur penjualan ini berlaku juga untuk:
penjualan yang dilakukan melalui telepon. Pésanan
yang diterima melalui telepon diteliti untuk
mendapatkan keterangan-keterangan yang cukup
mengenai nama barang, ukuran, merk, type, banyaknya
barang (unit), harga per unit, syarat pembayaran,
tanggal pengiriman, nama dan alamat pemesan. Pesanan
melalui telepon diberikan kepada pelanggan yang

sudah merupakan pelanggan tetap di perusahaan
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PT.Fadjarpurnama Pratama Inti, sedangkan Dbagi
pelanggan baru, scbelum penjualan kredit disetujui
oleh bagian yang mengotorisasi kredit, dalam hal ini
bagian kcuangan, maka bagian koordinator
daerah/perwakilan daerah terlebih dahulu mengadakan
survei langsung dan mcmbuat laporan mecngcnai
kcadaan pclanggan terscbut apakah sesuai atau sudah
memenuhi beberapa kriteria yang dikenal dengan
istilah 5C, scbagai berikut:
i)Character, mencerminkan watak, pribadi dan
kejujuran dari pcrusahaan pclanggan.
2)Capacity, dilihat dari kemampuan pclanggan
untuk memenuhi kewajibannya.
3)Capital, dilihat dari posisi kcuangan
perusahaan pelanggan yang ditunjukan dari rasio
financial-nya.
4)Collateral, secbagai Jjaminan yang dicerminkan
dari aktiva pcrusahaan pelanggan.
5)Condition, dilihat dari kondisi perkembangan
pcrusahaan pclanggan yang dikaitkan dengan
trend ckonomi masa sekarang yang mungkin
berpengaruh langsung terhadap kemampuan

pelanggan dalam memenuhi kewajibannya.



Untuk selanjutnya, baik untuk pelanggan baru dan
pelanggan lama apabila pesanan melalui telepon sudah
disetujui maka prosedur selanjutnya sama dengan pro-

sedur penjualan biasa, yaitu dibuatkan surat jalan.

Prosedur Penerimaan Kas atas Piutang Usaha pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti
Penerimaan pembayaran dari tagihan atas penjual-

an kredit pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan ya-
itu selama seratus lima puluh hari (150),harus sudah
dilunasi oleh langganan/konsumen,Penerimaan pemba-
yaran atas piutang dilakukan dengan cara mentrans-
fer ke rekening bank PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Adapun prosedur penerimaan kas atas piutang usaha
pada perusahaan ini adalah sebagai berikut:

1) PT.Fadjarpurnama Pratama Inti (bagian keuangan
khususnya kasir), menerima surat transfer dari
pelanggan untuk pembayaran yang telah Jjatuh
tempo, sebagai bukti bahwa pelanggan telah
membayar hutangnya lewat bank.

2) PT.Fadjarpurnama Pratama Inti (bagian keuangan),

menerima slip penerimaan pembayaran atau (credit

57



3)

4)

voucher) untuk rekening PT.Fadjarpurnama Pratama
Inti. Yang berarti bahwa bank telah> mengkredit
rekening PT.Fadjarpurnama Pratama Inti sebesar
nilai transfer dari pelanggan.
Bagian keuangan mencocokkan kredit voucher yang
diterima dari bank dengan surat transfer vyang
diterima dari pelanggan. Apabila sudah ada
kesesuaian antara surat transfer dengan kredit
voucher, maka bagian keuangan membuat slip
penerimaan pembayaran (cash receipt) rangkap tiga
(3) (lampiran 6), dan disetujui oleh manajer
keuangan dan didistribusikan kepada:
-Lembar ke-1 dikirim ke bagian akuntansi sebagai
dasar pengurang piutang dari pelanggan.
-Lembar ke-2 dikirim ke manajer agro.
-Lembar ke-3 diarsipkan di bagian keuangan.
Berdasarkan cash receipt yang diterima oleh
bagian keuangan, bagian akuntansi mencatat ke
buku bank sebagai penerimaan dan pengurang
piutang dari pelanggan. Sebagai contoh pada
transaksi yang telah disebutkan diatas, bahwa
penerimaan kas tiap bulannya adalah :

total penjualan yang harus dibayar sebesarRp.99
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juta, diangsur selama lima bulan 5 Bulan, maka
konsumen harus membayar piutang sebesar (Rp.99
juta : 5 Bulan) = Rp.19,8 Juta.

Maka bagian akuntansi melakukan penjurnalan
sebagai berikut

(dalam jutaan rupiah)

Keterangan Debet | Kredit

Bank 19,8

Piutang 19,8

5) Bagian akuntansi membuat rekonsiliasi bank dengan
cara mencocokkan laporan bank yang diterima
perusahaan dengan buku di perusahaan.

Sedangkan prosedur penerimaan kas melalui penagihan

kas pada PT.Fadjarpurnama Pratama 1Inti adalah

sebagai berikut:

l)Bagian administrasi akuntansi menyerahkan faktur

yang telah jatuh tempo kepada penagih/perwakilan
daerah  atau koordinator-koordinator didaerah-
daerah.

2)Penagih atau perwakilan daerah menyerahkan faktur

kepada debitur vyang bersangkutan untuk diperiksa

terlebih dahulu sebelum membayar.
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3) Penagih atau perwakilan daerah kembali pada
tanggal yang telah dijanjikan oleh debitur untuk
membayar.

4) Penagih atau perwakilan daerah menyetorkan tagi-
hannya kepada perusahaan melalui rekening bank
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

Penagihan dilakukan oleh PT.Fadjarpurnama
Pratama Inti Jjika langganan atau konsumen belum
membayar piutangnya yang telah jatuh tempo.

Dilihat dari prosedur penjualan kredit dan
prosedur penerimaan kas yang diterapkan pada PT.
Fadjarpurnama Pratama Inti mempunyai kelebihan dan
kelemahan sebagai berikut:

Kebaikan:

(1) Formulir-formulir atau dokumen-dokumen yang di-
pergunakan dalam proses penjualan seperti:
deliveri order, Invoice telah bernomor urut
cetak sehingga memperkecil timbulnya resiko
kesalahan/kecurangan yang mungkin terjadi.

(2) Sudah ada pembuatan dokumen-dokumen atau
formulir-formulir vyang terdiri dari beberapa
rangkap, sehingga memudahkan pihak yang ber-

kepentingan untuk mengadakan pengawasan.
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(3). D.O.(surat jalan) dibuat berdasarkan barang
yang dipesan dan sesuai dengan p.o. (purchases
order)yaﬁg diterima dari pihak pelanggan. Dan
D.O. tersebut ditandatangani oleh pihak
pelanggan yang merupakan sebagai bukti bahwa
barang yang dipesan telah diambil, sehingga
pelanggan tidak dapat menyangkal apabila ia
ingkar untuk membayar hutangnya kepada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.

(4) . Penjualan kredit yang terjadi berdasarkan atas
order pembelian yang diotorisasi oleh bagian
keuangan.

(5) . Adanya pengendalian intern yang baik untuk
administrasi pencatatan, vyaitu: manajer agro
dapat membandingkan apakah order pembelian dari
konsumen sesuai dengan faktur penjualan dan
surat jalan yang dibuat.

(6). Disamping itu bagian akuntansi juga dapat

- mencocokkan antara surat jalan dengan faktur
penjualan, dimana dari surat jalan dan faktur
penjualan tersebut dibandingkan apakah
kuantitas barang cocok dan sesuai.

Kelemahan:
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(1) Kurangnya satu formulir vyaitu order penjualan
yang sebaiknya dibuat, diperbanyak dan
didistribusikan kepada bagian keuangan, gudang
dan bagian akuntansi.

(2)Dalam transaksi penjualan kredit yang jumlahnya
sangat besar belum ada kebijaksanaan berapa
batas maksimum kredit vyang dapat diberikan,
sehingga memungkinkan penjualan kredit dalam
jumlah yang besar tidak dapat ditagih.

(3) Perusahaan menerima pesanan dan permohonan
pemberian kredit dari langganan/konsumen secara
lisan maupun tertulis. Pesanan melalui lisan ini
mempunyal resiko vyang Dbesar, antara lain,
pembeli bisa menolak produk yang dikirim dengan
alasan tidak sesual dengan pesanan.

(4)Bagian yang mengotorisasi kredit dirangkap oleh
bagian keuangan.

Sedangkan kebaikan dan kelemahan prosedur peneri-

maan kas atas piutang usaha pada PT.Fadjarpurnama

Pratama Inti.

Kebaikannya adalah sebagai berikut:

1) Diadakannya rekonsiliasi bank sebulan sekali
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dengan cara mencocokkan laporan bank yang di-
terima perusahaan dengan buku di perusahaan.
2)Adanya prosedur penerimaan kas dengan cara
transfer bank oleh pelanggan ke rekening
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti.
Sedangkan Kelemahannya adalah penagihan piutang di
daerah-daerah dilakukan oleh tenaga penjualan, hal

ini memungkinkan terjadinya penyimpangan.

. Pengendalian Intern Terhadap Piutang Usaha Pada

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti

Seperti telah dibahas pada BAB II, bahwa suatu
sistem pengendalian intern dirancang untuk mencegah
adanya Dberbagai resiko yang merugikan,sehingga
dengan adanya sistem pengendalian intern tersebut
resiko yang merugikan akan dapat terdeteksi atau
terhindari sedini mungkin.

Begitu juga sistem pengendalian intern piutang
yang dirancang oleh PT.Fadjarpurnama Pratama Inti
dirancang untuk menjaga kekayaaan perusahaan,
menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi dan
untuk mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Untuk memudahkan pembahasan sistem pengendalian

intern piutang yang diterapkan oleh PT.Fadjarpurnama
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Pratama Inti, apakah pengendalian tersebut sudah
baik atau tidak, maka diperlukan suatu pembanding
untuk menilai pelaksanaannya. Maka penulis melakukan
perbandingan mengenai sistem pengenadalian intern
piutang yang diterapkan oleh PT.Fadjarpurnama
Pratama Inti dengan teori-teori yang dikemukakan
oleh beberapa pakar pada bab II.
Untuk membahas pengendalian intern piutang, dapat
ditinjau dari empat unsur pokok yaitu:
1)Organisasi
2)Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan
3)Praktek yang sehat
4) Pegawai yang cakap

Berikut ini dibahas penerapan pengendalian intern
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dari keempat unsur
pokok tersebut, sebagai berikut:
1)Organisasi

Dari segi organisasi pengendalian intern yang ber-
hubungan dengan transaksi penjualan kredit umumnya
menyangkut masalah pemisahan fungsi-fungsi atau ba-
gian-bagian yang terlibat dalam transaksi penjualan

kredit.
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Adapun penerapan unsur-unsur tersebut pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah sebagai
berikut:
a)Manajer Agro

Bagian ini berfungsi menerima surat order pembeli-
an dari pelanggan, mengedit order dari pelanggan
untuk menambahkan informasi yang belum ada pada
surat order pembelian, menentukan tanggal pengiri-
man dan membuat surat Jjalan. Hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan manajemen dalam memeriksa
kebenaran order-order penjualan.

(b)Dalam prosedur penerimaan kas pada PT.Fadjar
purnama Pratama Inti dilakukan oleh kasir yang
merupakan bagian dari keuangan.

(c)Manajer Agro yang merupakan fungsi pemasaran
adalah terpisah dari pemberi otorisasi kredit yang
dilakukan langsung oleh manajer keuangan.

(d) Pencatatan piutang dan penerimaan kas dilakukan
oleh fungsi yang berbeda, yaitu bagian akuntansi
dan kasir yang berada dalam bagian yang berbeda.

(e)Bagian kredit berfungsi memberikan persetujuan
penjualan kredit terhadap Purchases Order . Bagian

ini dirangkap oleh bagian keuangan.
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(£)Bagian gudang
Bagian gudang berfungsi menyimpan barang dan
menyiapkan barang yang dipesan oleh pelanggan,dan
melakukan pencatatan terhadap barang yang masuk
dan barang yang keluar, dalam perusahaan PT.Fadjar
purnama Pratama Inti menggunakan gudang milik
PT.Subur Fadjar karena adanya kerjasama sesuai per
janjian.
1(g)Bagian Administrasi Akuntansi
Bagian administrasi akuntansi berfungsi mencatat
piutang yang timbul dari transaksi penjualan
kredit, membuat serta mengirimkan pernyataan
putang kepada para debitur, dan membuat laporan
penjualan kredit. Hal ini dimaksudkan untuk
tersedianya informasi yang berkaitan dengan
penjualan kredit dan pembayarannya.
2)Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Dalam prosedur penjualan kredit setiap formulir
yang diterbitkan akan diperiksa dan disyahkan atau
ditandatangani oleh bagian tertentu. Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan pengawasan pada
setiap jenjang pemberian otorisasi dan prosedur

pencatatan, karena setiap urutan pencatatan dan



otorisasi formulir dilakukan pemeriksaan terlebih
dahulu terhadap kebenaran atas laporan atau penca-
tatan tersebut sebelum didistribusikan ke bagian
tertentu. Dari segi sistem otorisasi dan prosedur
pencatatan pengendalian intern dapat dilihat dari
penerapan sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
pada tiap bagian di PT.Fadjarpurnama Pratama Inti
adalah sebagai berikut:

(a) manajer agro: membuat surat Jjalan berdasarkan
pesanan pembelian dari konsumen atau pelang-
gan.

(b)Bagian keuangan mengotorisasi pembelian kredit
yang akan diberikan kepada pelanggan atau kon-
sumen dan melakukan pencatatan dan pelaporan
dari aktivitas keuangan kepada pimpinan.

(c)Bagian akuntansi mengeluarkan faktur penjualan
dan melakukan pencatatan, penjurnalan yang
kemudian memasukkan kedalam buku besar dan la-
poran keuangan atas piutang yang terjadi.

3)Praktek yang Sehat

Unsur-unsur yang menggambarkan pelaksanaan sua-
tu praktek yang sehat pada perusahaan PT.Fad-

jarpurnama Pratama Inti digambarkan sebagai

67



berikut:

(a) surat jalan maupun yang dibuat oleh perusaha-
an sudah dirancang secara cermat dengan ber-
nomor urut cetak dan dalam pemakaiannya di-
pertangungjawabkan oleh bagian manajer agro.

(b) Begitu juga invoice sudah dirancang secara
cermat dengan bernomor urut cetak dan pema-
kaiannya dipertangungjawabkan oleh Dbagian
akuntansi.

(c) Pengiriman pernyataan piutang setiap satu
bulan sekali oleh bagian akuntansi. Selain
itu diadakan penilaian terhadap piutang yang
ada dengan cara memonitor tanggal jatuh
temponya, melakukan penagihan pada tanggal
jatuh temponya dan membuat daftar anlisa umur
piutang.

4) Pegawai yang Cakap

Sistem pengendalian intern akan berfungsi
dengan baik apabila para pekerja atau pegawainya
mempunyai kecakapan dan keahlian berdasarkan
pengalaman dan pendidikan yang dimilikinya dan
sesuai dengan tugas yang diembannya.

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti untuk mendapatkan
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pegawai yang cakap melakukan seleksi karyawan ber-
dasarkan prasyarat yang dituntut oleh pekerjaan-
nya. Seleksi karyawan ini dilakukan pada saat
rekrutment karyawan atau pegawai baru dengan ke~
tentuan memiliki latar belakang pendidikan dan pe-
ngalaman yang sesuai dengan bidang pekerjaannya.
Dengan seleksi ini diharapkan para pegawai yang
ditempatkan pada pekerjaannya adalah benar-benar

kompeten dalam bidangnya.

4.3. Pengelolaan Piutang Tak-Tertagih pada PT.Fadjar

purnama Pratama Inti.

Salah satu cara untuk mempertahankan keuntungan
yang diperoleh adalah dengan melakukan penjualan
secara kredit, tetapi juga efek negatif-nya yaitu
timbulnya kerugian karena adanya piutang yang tidak
berhasil ditagih atau waktu penagihannya melewati
hari jatuh temponya. Untuk itu perusahaan membuat
daftar analisa umur piutang sehingga pimpinan per-
usahaan dapat mengetahui piutang-piutang yang akan
segera jatuh tempo dan yang telah jatuh tempo, namun
belum dilunasi, dimana dari piutang-piutang tersebut

dapat dibuat cadangan atas piutang tidak tertagih
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yang sesuai untuk piutang tersebut.

Bagian yang bertanggung jawab untuk menganalisis
piutang adalah bagian administrasi akuntansi yang
membuat analisis umur piutang pada saat membuat satu
lembar invoice, sebagai contoh daftar dan analisis
umur piutang yang dibuat oleh bagian administrasi
akuntansi (lampiran 7). Dari daftar analisis umur
piutang tersebut saldo piutang yang sudah Jjatuh
tempo dibagi atas beberapa kelompok yaitu; kelompok
01 sampai dengan 30 hari, kelompok 31 hari sampai
dengan 60 hari dan kelompok 60 hari keatas.

Berdasarkan analisis yang penulis lakukan ter-
hadap data piutang dalam daftar analisis umur pi-
utang diketahui bahwa selama tahun 1997 terdapat:

1) Piutang-piutang yang telah jatuh tempo diantara
01 sampai dengan 60 hari, jumlahnya mencapai
23,2% dari keseluruhan piutang yang telah jatuh
tempo.

2) Piutang-piutang yang telah jatuh tempo antara 30
sampali dengan 31 hari, jumlahnya mencapai 17,1%

dari keseluruhan piutang yang telah jatuh tempo.
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3) pPiutang-piutang yang telah jatuh tempo diatas 61
hari mencapai 59,6% dari Jjumlah keseluruhan
piutang yang telah jatuh tempo.

Hasil analisis menunjukkan bahwa prosentase
terbesar dari piutang vyang telah Jjatuh tempo
dimiliki oleh kelompok umur 61 hari ke atas.

Menurut penulis, keterlambatan pelunasan
piutang ini bisa menimbulkan dampak yang negatif
bagi cash flow perusahaan, yang dapat mengakibatkan
perusahaan mengalami kesulitan dalam membiayai
kegiatan sehari-harinya.

Kerugian atas macetnya penerimaan hasil tagihan
piutang terutama terjadi atas tidak tertagihnya
piutang-piutang yang jumlah saldonya besar. Hal ini
diakibatkan karena perusahaan tidak memiliki
kebijaksanaan berapa batas maksimum Kkredit yang
dapat diberikan.

Perusahaan PT.Fadjarpurnama menerapkan kebijak-
sanaan terhadap piutang yang telah jatuh tempo tidak
dibayar (menunggak) pihak perusahaan mengeluarkan
teguran (jangka waktu lewat satu minggu dari 150 hari

yang telah ditentukan).
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4'4.

Bpabila pelanggan telah menerima teguran dan
tidak membayar juga, maka pihak perusahaan
mengenakan bunga atas piutang yang telah jatuh tempo
tersebut dengan tingkat bunga yang sesuai dengan

tingkat bunga bank yang berlaku saat itu.

Sistem dan Prosedur Penjualan Kredit dan Penerimaan
Kas atas Piutang dalam kaitannya dengan Pengendalian
Intern terhadap Piutang Usaha pada PT.Fadjarpurnama
Pratama Inti

Seperti telah dijelaskan dimuka bahwa perusahaan
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti bergerak dibidang
distribusi dan mutasi formulator pupuk pestisida,
yang meliputi produknya dalam bidang pupuk dan
pestisida seperti herbatop, pupuk tablet PMLT, dan
lain-lain. Sedangkan dalam bidang bahan-bahan kimia
dan pertanian seperti asam zimut, promix acid, dan
lain-lain. Produk-produk tersebut dipasarkan dan
dijual keberbagai pelosok daerah nusantara.

Untuk menangani transaksi penjualan produk pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti, maka telah disusun
sistem dan prosedur penjualan kredit dan penerimaan

kas atas piutang yang diharapkan mampu memberikan

72



jaminan bahwa transaksi yang telah terjadi telah
dicatat, syah, diotorisasi dengan benar, dinilai dan
diklasifikasikan secara wajar, dicatat pada periode
yang benar serta dimasukkan ke dalam buku pembantu
dan diringkas dengan benar. Dan akhirnya akan mampu
memberikan informasi keuangan yang tepat, cepat dan
akurat.

Sistem dan prosedur penjualan kredit dan pene-
rimaan kas merupakan suatu bagian yang sangat
penting dari kegiatan perusahaan dalam rangka
memasarkan produk-produknya. Karena . sistem dan
prosedur tersebut mencakup berbagai hal yang
mendukung terciptanya kelancaran dalam melaksanakan
penjualan kredit dan penerimaan kas.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan penjualan
kredit dan penerimaan kas atas piutang tersebut,
maka perusahaan dihadapkan dengan berbagai
kemungkinan terjadinya kecurangan, penyelewengan,
atau kesalahan baik disengaja maupun tidak
disengaja, sehingga mengakibatkan adanya resiko yang
sangat merugikan bagi perusahaan.

Dalam transaksi penjualan kredit dan penerimaan

kas atas piutang tersebut, PT.Fadjarpurnama Pratama
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Inti dihadapkan dengan berbagai kemungkinan yang

sangat merugikan seperti:

e Resiko kesalahan penyerahan barang kepada pembeli
atau pesanan tidak terpenuhi tepat waktu sehingga
mengakibatkan hilangnya kepercayaan pelanggan.

e Resiko tidak tertagihnya piutang dari konsumen
yang belum terbukti kebenarannya yang sesuai
dengan perjanjian yang telah disepakati oleh
pihak PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dengan pihak
pelanggan.

e Resiko adanya orang yang tidak berhak mengakses
data-data piutang, kas dan sebagainya yang dapat
mengakibatkan hilangnya data tersebut atau
disalahgunakan oleh pihak yang tidak bertanggung

jawab.

Dari resiko-resiko tersebut diatas, masih banyak
lagi resiko-resiko yang lain yang dihadapi perusa-
haan dalam melakukan transaksi penjualan kredit dan
penerimaan kas atas piutang, akan tetapi dapat
dihindari dan dideteksi dengan merancang suatu

sistem pengendalian intern yang efektif.
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Oleh karena itu sistem dan prosedur penjualan
kredit dan penerimaan kas atas piutang merupakan
bagian dari sistem pengendalian intern piutang yang
dijalankan perusahaan. Adanya hubungan tersebut
dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan penjualan
kredit dan penerimaan kas atas piutang, diantaranya
adalah sebagai berikut:

1) Dalam transaksi penjualan kredit dan penerimaan
kas atsa piutang melibatkan beberapa fungsi atau
bagian yaitu manajer agro, bagian keuangan,
bagian gudang, bagian akuntansi, dan bagian
kas/kasir. Bila dilihat dari sudut pengendalian
intern yang baik, salah satu unsur pokoknya
yaitu adanya pemisahan antara fungsi operasi,
penyimpanan dan fungsi akuntansi. Jika penulis
perhatikan dari sistem dan prosedur tersebut
perusahaan telah melaksanakan sistem
pengendalian intern atas piutang yang baik.

2) Dalam transaksi penjualan secara kredit, dilaku-
kan dengan adanya pesanan dari pelanggan atau
konsumen, yang selanjutnya diteruskan ke bagian
yang berwenang untuk menyetujui penjualan secara

kredit yang dilakukan oleh bagian keuangan.Sete-
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3)

lah barang siap untuk dikirim dibuatkan surat
jalan yang diotorisasi oleh manajer agro, dan
selanjutnya bagian akuntansi melakukan penjur-
nalan atas transaksi penjualan kredit yang dila-
kukan. Pada saat melakukan kegiatan penerimaan
kas atas piutang yang dilakukan melalui transfer
bank oleh pelanggan. Penerimaan slip pembayaran
diterima oleh bagian keuangan dan kasir, dan se-
lanjutnya bagian akuntansi melakukan pencatatan
atas penerimaan piutang. Maka setiap transaksi
penjualan kerdit dan penerimaan kas atas piu-
tang usaha tersebut terjadi hanya atas dasar
otorisasi dari yang berwenang dan dicatat mela-
lui suatu prosedur pencatatan yang di tetapkan,
sehingga kekayaan perusahaan terjamin keamanan
nya serta data akuntansi yang dicatat terjamin
ketelitian dan keandalannya. Dengan demikian da-
ri segi sistem otorisasi prosedur pencatatan,
pelaksanaan sistem dan prosedur penjualan kredit
dan penerimaan kas tersebut telaﬁ mengandung
adanya sistem pengendalian intern yang baik.
Untuk mencatat terjadinya transaksi penjualan

kredit dan penerimaan kas atas piutang telah di
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gunakan beberapa formulir seperti surat jalan,
faktur dan sebagainya. Semua formulir tersebut
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan dibuat
dengan nomor urut. Dari sisi Sistem Pengendalian
Intern, salah satu cara pengawasan terhadap
formulir adalah dengan cara merancang formulir
yang bernomor urut cetak. Maka dengan penggunaan
formulir yang bernomor urut cetak dalam sistem
dan prosedur penjualan kredit dan penerimaan kas
atas piutang tersebut telah menunjukkan bahwa
pelaksanaan sistem dan prosedur tersebut telah
mendukung terjadinya suatu Sistem Pengendalian

Intern atas piutang yang baik.

Dari uraian tersebut diatas kiranya cukup jelas
menunjukkan bahwa sistem dan prosedur penjualan
kredit dan penerimaan kas atas piutang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Sistem
Pengendalian Intern atas piutang yang diterapkan
oleh perusahaan PT. Fadjarpurnama Pratama Inti
dalam rangka untuk mencapai tujuannya yang telah
ditetapkan. Dengan adanya sistem dan prosedur

penjualan kredit dan penerimaan kas atas piutang,
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BAB V

RANGKUMAN KESELURUHAN

Dalam suatu organisasi pcrusahaan tcrdapat beberapa
departemen yang saling berkaitan dan saling mendukung
di dalam menjalankan aktivitas perusahaan. Dengan
adanya kerjasama diantara dcpartemen-departemen ter-
sebut maka diharapkan tujuan organisasi perusahaan
akan tercapai. Dalam upaya mewujudkan  tujuan
perusahaan, Yyaitu untuk mendapatkan kecuntungan yang
maksimal dan menjamin kelangsungan hidub perusahaan,
maka pimpinan tidak saja harus memperhatikan kegiatan
penjualan secara kredit dan penerimaan kas atas
piutang, akan tetapi harus memberikan perhatian
terhadap internal control atas piutang yang terjadi.
Pengendalian intern atas piutang diwujudkan melalui
penerapan sistem dan prosedur penjualan kredit dan
penerimaan kas atas piutang yang tepat di dalam
rangka menjaga asset pcrusahaan. Pencrapan sistem dan
prosédur yang baik akan terjadi apabila ada pemisahan
fungsi yang tepat, adanya sistem dan prosedur

pemberian wewenang serta pencatatan yang baik serta
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Sistem . pengendalian’ intern meliputi struktur orga-

_nisasi dan segala cara-cara serta tindakan-tindakan

dalam suatu perusahaan ‘'yang saling dikoordinasikan
yang dimaksud untuk mendamankan harta perusahaan,
menguji keteiitiaq. dan kebenaran data - akuntansi,
meﬁingkatkan efisiensil operasi perﬁsahaah serta
mendbrong ketaatan pada‘- kebijaksanaan-kebijaksanaan
yang.telah digariskan oleh pimpinan perusahaan. Suatu
sistem pengendalian intern yang baik setidak-tidaknya
harus_mempunyai:
1) Suatu struktur oiganisasi yang memisahkan tanggung
jawab fungsional secara tepat.' |
2) Suatu sistem wewenang dan ﬁrosedur pembukuan yang
baik, yang berguna untuk melakukan pengawasan
_akuntansi vang cukup terhadap harta milik, tentang
gtang, peﬁdapatan dan biaya-biaya. |
3) Praktek=praktek yang sehat harus dijalankan di
dalam melakukan tudas?tugas dan fungsi-fungsi
setiap bagian dalam organisasi.
4) Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan
tanédung-jawabny;.
Piutang yang timbul dari aktivitas perusahaan

penjualan secara kredit perlu dikendalikan melalui:
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1) Petugas yang mencatat.atas timbulnya maupun hapus
nya piutang pada rekeniﬁgQrekening piutang harus
terpisah dari petugas bukﬁ.besar piutang maupun
peﬁagihannya agar dapat diciptakan pengendalian
intern melalui internal cek dan léin;lain.

2) Catatan atas piutang berfungsi control atas
kondisi dan batas ‘maksimum kredit, antara lain
melalui daftag ' analisa umur piutang (aging
.schedule).

3)Secara periodik diadakan internal cek_antara total
Buku pembantu buku besar piutang dengan buku besar
piutang (controlling account).

4) Diadakan konfirmasi' atas..saldo piutang secara
periodik.

5) Perlu dibuatkan ;etiap hari daftar.saldo piutang
yang jatuh tempo, yang dibuat seksi administrasi
piutang untuk mengaw&si pelaksanaan penerimaan
piutang di kas. .

G{Atas setiap penagihan, bagian inkaso. ﬁempunyai
daftar kuitansi yang harus ditagih pada hari itu,
fungsinya sebagai alat pengawasan atau penagihan.

7) Setiap penagihan oleh petugas inkaso  hasilnya

harus dipertanggﬁng jawabkan pada hari itu juga.
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Begitu juga dalam penerimaan kas atas piutang per-

usahaan perlu memperhatikan hal-hal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menetapkan tanggdngjawab pengeloléan dan
pengawaéan fisik.

Semua surgt masuk harus dibuka dengan peﬁgawasan
yang cukup. |

Harus segera dibuat catatan oleh yang. membuka

 surat tentang cek atau uang yang diterima, dari

siapa, jumlahnya dan untuk tujuan apa.
Semua penjualan tunai harus dibuatkan nota

penjualan yang sudah diberi nomor urut atau

" dicatat dalam mesin cash register.

Daftar penerimaan ﬁang harus dicocokkén dengan
jurnal penerimaan uang.

Tembusan nota penjualan tunai harﬁs dikirim ke
kasi: dan bagian pengirimah.

Bdkt; setor ke bank setiap hari dicocokkaﬁ dengan
daftar penerimaan uang harian dén'catatan dal&m
jurnal penerimaaﬁ uang.

Kasir tidak boleh merangkap mengerjakan buku
pembantu utang dan piutang dan sebaliknya.

Semua penerimaan uang harus disetorkan pada hari

itu juga atau pada awal hari kerja berikutnya.
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10) Rekonsiliasi laﬁoran bank harus dilakukan oleh
oran§ yang tidak berwehang ménerima uang maupun
yang menulis cek.. |

11)Kunci cash register harus dipegang oleh orang

_ yang tidak mengelola kés.

12)Diadakan rotasi pegawai agar tidak timbul kerja
sama unhuk berbuat kecurangan.

13)Kasir sebaiknya menyerahkan uang jaminan.

PT.Fadﬁarpurn#ma Pratama Inti yang beralamaf di jalan
Dynaplast Lt.8, Lippo Karawaci Tangerang 15811-Jawa

Barat Indonesia. PT.Fadjarpurnama merupakan perusaha-

an yang bergerak di bidang distribusi dan mutasi

formulator pupuk pestisida. PT.Fadjarpurnama Inti di
bagi menjadi dua (2) divi;i,diantaranya divisi agro
dan nén agro. ‘Agfé bergerak di bidang .pupuk dan -
pestisida yang produknya meliputi:

Herbatop (herbisida)

[}

PMLT Sumber Fajar pupuk tablet

Micromix SP 18 Plus (pupuk granula)

Rootone F. (zat pengatur tumbuh)

Sedangkan divisi non agro meliputi bahan-bahan

kimia non pertanian seperti asam simut, promix acid,

dan lain-lain.
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Dilihat dari struktur organisasi PT.Fadjarpurnama

Pratama Inti merupakan bentuk organisasi atau garis
yaitu adanya hubungan antara tugas dan tanggung jawab
dari masing-masing bagian. Kekuasaan berjalan
langsung dari atas ke bawah, dan tanggung jawab
bergerak dari bawah ke atas.

Bagian-bagian yang terkait dalam pelaksanaan
prosedur penjualan kredit dan penerimaan kas atas
piutang pada PT.Fadjarpurnama Pratama Inti adalah
sebagai berikut:

1) Manajer agro, merupakan pimpinan dalam pemasaran
produk-produk perusahaan dan secara langsung
bertanggungjawab kepada Direktur Utama/Direktur
Komersial yang mempunyai tugas untuk melengkapi
data order pembelian dari konsumen dan membuat
surat jalan atas barang yang akan dikirimkan ke
konsumen.

2) Bagian keuangan, vyang dipimpin langsung oleh
manajer keuangan yang bertanggungjawab langsung
kepada Direktur Keuangan dan Umum/Personalia yang
mempunyai tugas untuk mengotorisasi kredit yang
akan diberikan kepada langganan. Bagian keuangan

ini juga bertugas menyatakan layak apa tidaknya
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4.

3)

4)

konsumen baru dapat diberikan kredit setelah

mendapat laporan dari koordinator
lapangan/perwakilan daerah mengenai character
(watak) , capacity (kemampuan) , capital

(permodalan), collateral (jaminan) dan condition
(keadaan) dari calon konsumen tersebut.

Bagian akuntansi yang dipimpin langsung oleh
manajer akuntansi yang bertanggungjawab kepada
direktur keuangan dan umum/personalia dan memba-
wahi bagian administrasi akuntansi. Bagian ini
bertugas melakukan pencatatan dan pelaporan
piutang yang terjadi, menganalisa umur piutang
dan melakukan rekonsiliasi bank.

Késir merupakan bagian yang bertanggungjawap
kepada manajer keuangan yang mempunyai tugas
untuk melakukan pembayaran dan pengeluaran uang
untuk kepentingan perusahaan serta melakukan
pencatatan dan pengarsipan tentang transaksi-

transaksi yang terjadi.

Kegiatan penjualan kredit dan penerimaan kas atas
piutang merupakan salah satu kegiatan yang ter-
penting perusahaan. Dalam upaya untuk mencapai tujuan

perusahaan, yvaitu untuk mendapatkan laba yang
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maksimal, maka dalam rangka dilakukannya penjualan

secara kredit dan penerimaan kas atas piutang perlu

dibuat suatu pengendalian intern atas piutang usaha
yang berupa prosedur-prosedur , pembagian wewenang
dan tanggungjawab kepada bagian-bagian tertentu.

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti melakukan prosedur

penjualan kredit sebagai berikut:

1) Langganan melakukan pesanan kepada perusahaan baik
secara langsung maupun melalui telepon. Langganan
mengajukan pesanan pembelian kebagian manajer
agro, dari manajer agro order pembelian tersebut
diteruskan ke bagian keuangan untuk mendapatkan
persetujuan kredit dari manajer keuangan. Setelah
mendapatkan persetujuan kredit order pembelian
tersebut dikembalikan ke bagian manajer agro.

2) Berdasarkan order pembelian yang diterima dari
langganan tersebut, maka manajer agro membuat dan
menandatangani surat jalan rangkap enam, dan
selanjutnya didistribusikan kepada:

Lembar ke-1 dan ke-2 tembusan untuk distributor/
pembeli

Lembar ke-3 tembusan untuk manajer agro
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Lembar ke-4 tembusan untuk akunting
Lembar ke-5 tembusan untuk gudang
Lembar ke-6 sebagai arsip

3)Bagian gudang menyerahkan barang sesuai dengan
surat jalan yang dikeluarkan oleh perusahaan
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dan melakukan
pencatatan atas pengeluaran barang tersebut.

4)Berdasarkan lembar ke-4 bagian akuntansi membuat
faktur penjualan rangkap lima yang disetujui
oleh manajer akunting dan selanjutnya

didistribusikan kepada:

lembar 1 tembusan untuk konsumen
lembar 2 tembusan untuk akuntansi
lembar 3 tembusan untuk manajer agro
lembar 4 tembusan untuk bagian kasir
lembar 5 sebagai arsip

5)Bagian akunting mencocokkan invoice dengan surat
jalan yang diterima dan selanjutnya melakukan

penjurnalan atas penjualan kredit tersebut.

Sedangkan dalam aktivitas penerimaan kas atas pi-

utang usaha perusahaan PT.Fadjarpurnama Pratama In-
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. ti melakukan prosqur—prosedUr sebagai berikut:

1)

2)

1)

PT.Fadjarpurnama Pratama Inti (bagian keuangan

khususnya kasir), menerima surat transfer dari

pelanggan untuk pémbayaran yang telah Jjatuh

tempo, sebagai bukti bahwa pelanggan telah
membayar hutandnyaAlewat bank.

PT.Fadjarpurnaﬁa Pratama Inti (bagian keuangan),
menerima slip penerimaan pembayaraﬁ atau (credit
voucher) untuk rekening PT.Fadjarpurnama Pratama
Inti. Yang berarti bahwa bank telah mengkredit
rekehing. PT.Fadjarpurnama Pratama Inti sebesar
nilai transfer dari pelanggan.

Bagian keuangan mencocokkan kredit voucher yang
diterima dari bank. déngan surat transfer yang
diterima dari pe;anggan. Apabila sudah ada
kesesuaian anfara surat transfer dengan kredit
voucher, maka' bagian keuangan _membuat slip
penerimaan pembayaran (casﬁ receipt) rangkap
tiga (3), dan disefujui .oleh, manajer keuangan

dan didistribusikan kepada:

_-Lembar ke-1 dikirim ke bagian akuntansi sebagai

dasar pengurang piutang dari pelanggan, -

7Lembar'ke-2 diarsipkén ke bagian keuangan.
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-Lembar ke-3 diarsipkan ke manajer agro.
4)Berdasarkan cash receipt yang diterima oleh

bagian keuangan, bagian akuntansi mencatat ke

buku bank sebagai penerimaan dan pengurang

piutang dari pelanggan.

Pengendalian Intern terhadap piutang usaha pada
PT.Fadjarpurnama Pratama Inti dapat ditinjau dari
empat unsur pokok, yaitu:

(a) Organisasi

Dari segi organisasi pengendalian intern atas

piutang dapat dilihat dari adanya pemisahan

fungsi-fungsi atau bagian-bagian yang terlibat
dalam transaksi penjualan kredit.
(b) Otorisasi dan prosedur pencatatan

Dari segi otorisasi dan prosedur pencatatan

pengendalian intern atas piutang dapat dilihat

dari adanya pembagian wewenang dalam kegiatan
penjualan kredit. Namun demikian, tidak ada batas
kewenangan mengenai jumlah penjualan kredit yang
diberikan oleh bagian keuangan.

(c) Praktek yang sehat

Setiap pegawai yang ada pada PT.Fadjarpurnama
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1.Simpulan
6.1.1. Simpulan Umum
Setelah penulis menguraikan pembahasan mengenai

“sistem dan Prosedur Penjualan Kredit dan Penerimaan

Kas atas Piutang Usaha pada PT.FADJARPURNAMA PRATAMA

INTI”, maka penulis menyimpulkan beberapa hal yaitu:

1) ET.EADJARPURNAMA PRATAMA INTI vyang didirikan pada
tanggal 15 Desember 1989 merupakan suatu
perusahaan distribusi dari beberapa perusahan
manufaktur diantaranya adalah perusahaan PT.SUBUR
FAJAR.

2) PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI bergerak dalam
bidang penjualan yang menjual berbagai Jjenis
produk, yang dibagi dalam dua divisi yaitu divisi
agro dan non agro. Divisi agro bergerak di bidang
penjualan pupuk dan pestisida yang produknya
meliputi:

-Herbatop (herbisida)

-PMLT Sumber Fajar Pupuk Tablet

-Mixromix SP 18 Plus (pupuk granula)

-Rootone F.(zat pengatur tumbuh)

Sedangkan divisi non agro bergerak di bidang
penjualan bahan-bahan kimia non pertanian misalnya
seperti asam simut, promix acid dan lain-lain.

3) Bentuk struktur organisasi perusahaan

PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI adalah organisasi
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garis atau lini dan staf dengan kewenangan umum
secara sentralitas.

4) Direktur keuangan dan umum/personalia membawahi
manajer keuangan dan manajer akuntansi, sedangkan
direktur utama/direktur komersial membawahi
manajer agro dan manajer non agro. Kedua Direktur
tersebut bertanggungjawab langsung kepada

komisaris utama/komisaris.

6.1.2. Simpulan Khusus
Adapun dalam simpulan khusus 1ini penulis
menyimpulkan sebagai berikut:

1) Batas waktu penjualan kredit yang ditentukan
oleh PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI adalah
selama lima (5) bulan, dengan cara mencicil
pada setiap bulannya. '

2) PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI menerima kas
dari langganan/konsumen atas pembayaran
piutang usahanya melalui cara transfer bank ke
rekening perusahaan.

3) Transaksi penjualan kredit dilaksanakan dengan

melibatkan beberapa fungsi/bagian, yang
terdiri dari manajer agro, bagian keuangan,
bagian akuntansi dan bagian gudang

(PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI mempergunakan
fasilitas gudang dari beberapa perusahaan yang
memproduksi produk yang dijualnya misalnya
perusahaan PT.SUBUR FAJAR).

4) Sedangkan tugas dan tanggungjawab masing-

masing bagian yaitu:
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S)

6)

7)

(a)Manajer agro secara umum bertanggungjawab
atas terlaksananya pesanan barang.
(b)bagian keuangan yang terdiri dari:

e Kasir, bertanggungjawab atas catatan pene-
rimaan, pengeluaran kas dari aktivitas
yang terjadi dalam perusahaan.

e Administrasi keuangan bertanggungjawab
untuk melakukan pencatatan dan pengarsipan
dari dokumen-dokumen yang dikeluarkan dari
bagian keuangan.

(c)bagian akuntansi yang terdiri dari:

- Administrasi akuntansi bertanggungjawab
atas pencatatan/pembukuan transaksi-
transaksi yang terjadi, dalam hal ini
transaksi penjualan kredit dan penerimaan
kas atas piutang.

(d)bagian gudang betanggungjawab mengeluarkan
barang atas permintaan/pesanan dari
PT.FADJARPURNAMA PRATAMA INTI.

Perusahaan menerima pesanan dan permohonan

pemberian kredit dari calon langganan secara

lisan maupun tertulis.

Perusahaan tidak mempunyai kebijaksanaan me-

ngenai batasan yang Jjelas tentang besarnya

penjualan kredit sehingga menimbulkan
terjadinya piutang yang tidak tertagih.

Adanya bunga atas terjadinya keterlambatan

pembayaran piutang yang telah Jjatuh tempo

dengan tingkat bunga yang sesuai dengan

tingkat bunga yang berlaku di bank (tempat di-
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PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTI

Komisasris Utama

Komisasris
Dir. Utama/ - Dir. Keu&Umum/
Dir. Komersial Sekretaris Personalia
Bagian Persed. Manajer Keu Manajer
Manajer Agro Manajer Non. Agro Umuny/ {Div. Keu) Akt.
Ka. Gudang
] S@Rrezaris [~ - Sekretaris |
R &D — \
Ass. Adm. Ass. Ass. Adm. Adm. Adm. Adm.
Manajer Non. Gudang Gudang Keu. Keu. Akt Akt.
Agro
| 1
Koord. Koord. Koord.
Sumatera Jabar & Kalimantan
Jatim & Sulawesi
Perwk.
Sumut, Perwk. Perwk Perwk Perwk Perwk
Aceh Sumsel Jabar Jatim Kaliman Sulawesi
Riau tan




Lampiran 2

SARANA ANDALAN
PRODUKS! PERTANIAN,
PERKEBUNAN DAN
KEHUTANARN

FUNGISIDA
ALTAN 50 WP
« Untuk mengendalikan penyakit tanaman akibat jamur

PUPUK HARA MIKRO

MICROMATE

e Melengkapi kebutuhan hara tanaman secara
berimbang

¢ Unluk padi, palawija, sayuran, dan tanaman
perkebunan

PUPUK FOSFAT GRANULAR

MICROMIX SP18 PLUS

e Mengandung Fosfat Alam yang cepat tersedia bagi
tanaman dan dilengkapi dengan hara Ca, Mg, dan
hara mikro

e Meningkatkan dan melestarikan kesuburan tanah,
khususnya tanah Latosol, Podzolik dan Gambut

PUPUK MAJEMUK LENGKAP TABLET

PMLT SUBUR FADJAR

 Meningkatkan produksi tanaman pertanian dan HTI
dengan biaya rendah

HERBISIDA KONTAX

HERBATOP 276 AS

e Sangat cepat mematikan guima

e Untuk tanaman perkebunan dan padi sawah
pasang surut

HERBISIDA SISTEMIK/GLIFOSAT
GLITOP 480 AS
» Mematikan gulma sampai ke akar

. Informasi lebih lanjut hubungi:
FE{DU PT FADJARPURNAMA PRATAMA INTI

Menara Dynaplast Lt.8 LIPPO KARAWACI Tangerang 15811, Jawa Barat
Tel. (021) 5461270 (Hunting), Faks. (021) 5461220
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[l[]]” PT. FADJARPURNAMA PRATAMA mz;;,,,,,,,, s
Trading & Industrial Corporation

Address :
2. (021) 5461270 (Hunting) DYNAPLAST Tower Lt. 8, Lippo Karawacl
. (021) 5461210-5461220 Tangerang 15811 - Jawa Barat
. Indonesla
A Cust. No. : Invoice No. : DI8/08/798
ANTANT SLIAITE) =
1L, JORENG No, 32 0.S. No. .
202l
Terms of Payment :
Non PKP D Due Date ;2 Agustus 1908
Quantity - | unit | Prige |
N Jode caprm NI b 156200 3 .24().().()')
!
O S/ :
ertambatan Vo060 7 poy b AMOUNT . JE 20000
TTmTmTmmT T T S s s s DISCOUNT
moheoy diteanster bo robengn e
Mimaney Pratama laty AL g PPN ._}. 124,00
~JAE=001 . PNl Doninplac 3
Mo by Kargeaor - Faeeran TOTAL Ji e O DUG

? /I‘angerang. 23 Apustus 1998 %
PT. FA.DJARPURNAMA ot
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|, Putih : Customer 2. Merah : Accounting 3, Kuning : Marketing 4, Hijau : Kasié 5. Biru : Arsip



Lampiran 6

PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTI

Trading & Industrial Corporation No. 00552

CASH RECEIPT

Date
RECEIVED : AmRo;nl
PARTICULARS :
TOTAL Rp
Cheque No. PT. I'"f\l')jf\Rl’U]lNAMA
PRATAMA INTI
Document Recetved :
DAt s e
Prepared
Checked | | i A
Approved

ST Tower Lt. 8, Lippo Karawad, Tangerang 15811, Jawa Barat - Indonesia, Telp, (021) 5461270 (Hunting) - Fax. (021) 5461210 - 5461220



BULAN : DESEMBER 1967
SALDO PUTANG TAHUN 1997 SALDO PIITANG (Rp.) TAHUN 3996 SALDO PIUTANG (Fp.) Th $595 TOTA PIUTANG & PEMBAYARAN
NO. PRODLK PACK. {RUPIAH) Saldo awal Pembayatan Saldo a¥hr | Saldo awal Pembayswran Sadldo alhy TH 1998 3/d TH 1997
<3J0HxI <60 Harl >60 Hari TOTAL Biny ini Y10 Bulanini YTO Saldo putang Pbayax bniml Pbayx YO
NI N2 N3 IMaNN1 ¢N2+NY 4] [ (] As0-Q ) 1 v YVu3-U | WeM+A+Y [ XoFrP+T | YeteQrU
N APA
O1. ALETTE 200 [ 0 [ [ [ ] 0 [ 8,750 [ 0 58,750 8,750 740.000 25,884,000
02 DESSN 100 mi 619,760 o £18.1%0 137910 131,200 [ 121,200 0 [ [ [ 0 1,297,910 [ 1041814
500 mi 480,000 0 0 480,000 [ [ 0 0 [/ o 0 0 400,000/ ] 49,654,100
1.299.760 [} 518,150/ 1.817.910 131,200 [ 121,200 ] o ) ° 0 1.817.910 ) 60,070,414
0. ELSAN eom [} [ 0 1,440,663 [ 1,240,349 00514] 234162 0 [ 234162 434,678 [ 1,240,349
100 m 205,000 [ 0 208,000 [ [ 0 o] wnaz00 [ [ 118,700 323,700 [ 12,357,000
250 mi 202500 ] [ 202,500 0 of 0 o 158990 [} 0 153,990 361,490 0 0
500 mi 204000 0 [ 204,000 1.929 500 [ 1,610,000 N9s0|  159.000) 0 [ 199,000 722500 0 9,594,000
611,500 0 0 611,50 3,570,363 [ 2,850,349 s2004| 70882 0 [) 0852 1,842,368 [} 2232149
o4 ETHRAL 1usg [} 0 0 [} 60,000 0 60.000 [ 0 0 [ [ [ [ 70.258,000
05 CHEMFISH scom 0 o] 1.750.000 1,750,000 ° [ [ 0 [ o [ 0 1,750.000 0 [
08 AOVRAL o0y o ol [ [ 1,268,200 [ 1,285,200 [} 0 0 [} [ 0 5,592, 50!
07. RHOCAP 1kp | 14,600000{ 8323000 $.000,180] 23926180 25,402,091 [ 25,280,141 121,950 54733 0 [ 54733]  24902063] 20.436.400) 125,976,881
08 RHOOWUMNE 2001t 0 0 aoo.oos 330,000 ()] [ [ -] [ [ [ 0 320,000/ [ 0
09. ROOTONE 100g [ [ 349,000 38,000 22.800,077 o 2719489 00,563] 101,160 0] 134,000 47,160 515748 0] 169,453,458
%00 [ 0 (] 0 5,490,000 0 5,490,000 0 [ 0| [ 0 [ [ 92,319,750
0 [ 328,000 383,000 20,290,077, [ 20.209,409 80.563{ 181,1€0 ol 134,000 47,100 $15.749 o] 211209
10. SEVIN 100g [} ol 3,884,000 3,684,000 [ [ ] [ 0 0 [ 0 3,664,000 0 0
500 g 4,570,280 Of 12300200} 16870480 [] ] 0 [) [ 0 [ ] 16.870.460] 1,426,000 30,549,300
4,570,200 o] 15984200f 20534400 0 0 [ ) 0 [ 0 0 20534,400| 1,426,000 33,549,300
11. 200LONE 100 m 945,000 [ [ BA5.000 ° [ 0 0 [ [ [ ] 945,000 [ [
soom 0 0 [] [ 0 [ [ [] [ [ 0 ) [ 0 14,004 700
945,000 [] [ $45,000 ] ] [ [] ) ) 0 0 945,000 0 14,004,700
12 CORSAIR 100mi 2.501.200 [] 0 2.501,200 0 [] [ [ [ 0 0 0 2.501.200 ] 10,434,000
sooml [] [} [ [ [} 0 0 [ [ [] [ 0 [ [ 7,000,000
2,501,200 0 [ 2,501,200 ] [ [ 0 0 9 Q [ 2.501.200 0 17,434,000
TOTAL | 20527.7¢0]  6.32.000] 19953.50f s2804.270 58,518 531 0 87,756,379 T2352] 1.000.499 of 1300 :9458]  saven7| Z2exso| e7i1800%
0. EPI
13. HERBATCP 200AS QS 9.209.300; 1.854,400] 12045,000 2118700 [ ] o 0 [ 0 0 0 M 23118,700] 21,094,000 90,431,140
" 30,006,0¢0{ 13,57,120| ta2061.828| 176448008 2,532,690 0 62,124,880 468,000 ° 0 [ 0 o] 176914.588] 105.83.220] 983,018,314
sh 0 [ maoss.mr 1e5065608] 217,007,302 1.522500] 209,127.317]  7,889,585] 23,334,100 o o] 23334100] 196.229,791] 29.653,500 1.472.14982
o0 9,830,320} 32041.200] 41060348 8297008 125,097.814 of 12500704 o] 1.18%.000 [} ol 118s000] se1s8098] 7e2320|  so400200)
2001t 0 0]  $910.300 4,910,400 1,877,320 [] 1,677,320 0 0 0 [] 0 4.910.400 0 63,832,329
49,005660] 47.484.750] 355900272 «s2513632| S0s.635.318] 1.522500| 490,327,331 | 0,357.905| 24,518,100 [ o] 24519000] 485200767 164.212,890| 319844880
14. NITROZYMVE 100 m 0 0f 3.528,000 3,528,000 7,344,000 [ 5,654,000 1.430000] 960,000 o] 3s0000 €00,000 6,608,000 [] 8,224,000
15. RHOZINON 1o m 0 o] 7177500 7.177.500 4267970 100,000 4,042,570 245000] 1.223800] 233000} 283,000 940,000 8.362.500 608,600 19.074.770
16. ATAN okg | 1o28n 760] o625 20529780| 1e2maets| 2370423  «00000] 1745521481 €2404.275] 1,065700 ol 201000f t.474700} 205992630
TOTAL 1 154,967,420] 57.11206S| 3961625852] ¢os24a47] 755389700 2022500] ex7seass) 72577.200] 28.56a000] 2saecol 1,004600] 27.533.800) 705353897
m STOLLER
17. CAB-~T™M 20m s575.7%0] S.206500| 1820290 2942550 122,740 [ 269.620| 8,078,008 ol 3,00050] 508,205 34,443,425
500 ml 7.260,150]  2255750] 13.04750] 233M6% 55,001,554 [ 8,367,264 8.221.600 ol omso| satcol  3e9ra 0N
126480,900] 7.542250] 32078000 S24843% £8.354,304 [ 47,637.420] 5,656,884 | 14,300,405 o] 4.004000 10.298.405 N9
10 GOLOEN-P 20m o] 8200000 112,000 812,000 6,029,000 [ 353.400)  2,454.600 1,208,000 o] 20700 1.0m.000 11,870,400
©00m of 3100000 1.050.000 4150.000 3842500 [) 362500 o] 387700 o] s209.20| 2129500 £.39.500
R . T)" 11.300000] $,162.300; 12352800 9.671.500 0 7175000 24936001 3.795.700 o] 1.555.200] 3.260.500 13.217.900
' . O
19 MCACMATE ' 26%g °f  1.366080' 3.15000: 449780201  49.759.400 18264800 ! + _A1S8%0; 16,264,600 ol 1 830000 ol _sooool *a000000! sarsoroo _ %
ot m 1133090 2157270l 73288001 11303606,  82790408' _ a15850) _ 71.13.920] 91,151,304] 20.026108) 3l 6009200] 150,905 12039050 90526750 _ 43370313}

L4

7

uvardun

L



. _APENJUALAN AGRO

. _aYAH I NASIONAL
SULAN : DESEMBER 1987
SALDO PIUTANG TAHUN 1997 SeLDO PIUTANG (Rp.) TAHUN 1996 SALDO PIUTANG (Rp.) Th. 1995 TOTAI PIUTANG & PEMBAYARAN
NO. PRODUK PACK. {(RUPIAH) Sado awal Pembayaan Saldo e¥hr | Seldo awd Pombayeran Saldo el TH 1995 o/d TH 1997
<0Hai | <60Hai | >60Hxi TOTAL Binini YD Bulanini YTO Saldoputang Pbayarbhini| Phayar YO
N1 N2 N3 s Nt +N2¢ N3 0 p Q R=0-0Q 8 T U Vet-uy |WweMtRtY [XwFepeT | YoLrarU
V. CUSTOM
20. CHARGE 250 ml 2,562,000] 2108400 9,203,300 13,871,500 12,775,634 0 0,454,152| 3,321,482| 1,872,800 0] 794000 1,07880 18271,782] 5175600 97,431,967
V.  AMCO
21. AMCOTHENE 100g 4208250 61,659,000 7908950 114392200 3034698 7ie0] 22234748] 11112200] 62617301 290000 5038730] 1,223.000] 126527.400] 99009830 264,539,041
15g 2589.160]  3.50,000] 3462749 9,201,909 1,560,600 [ 1,560,600 0 0 0 [ 0 9,201,909 50l 26565200
43925,410] 68.000,000] 11,459,699 123,394,100 34007508 347.180] 23795348] 11,912200] 6261.730| 293000 5039,730] 1.223000] 135720,309| ©9,042980| 291,105,224
22 Dry-Up 250 ml 0 0 708,000 704,000 1,853,650 10,000 1,818,850 34800] 1852% ol 185250 [ 742,800 10,000 2,854,100
1 0 672.000| 17,912,500 16,564,500 18,990,220 o] 15804410 2055910) 964,800 ol 213000 751000 22552210]  1,700000]  34.259.210
Sh O 1148500} 6,879,375 10,027,875 9,882,450 [ 9,779,500 102950 | 1,156,000 0 ol 115600 11,286,825 6,372000|  41,780225
01 0 0 0 0 1,512,500 0 1,512,500 0 0 0 0 0 0 () 1,512,500
. ol 1,620500| 27,489,675 29,320,375 32,238,520 10000] 290452601 3153660 2,306,050 ol 3982501 1907800 34,421,835] 8082000 80,446,035
TOTAL V 43925410] 69.820,500| 38,850.574] 152,714.484 67,146,468  357.180 52,640,608{ $3.205050| 8.567.780] 293.000{ 5438880f 3130800} 170,151,144 107,124580| 371,551,276
Vl. SARIBUMI
21. PMLT 20-10 32,940,000 312,000] 18,502,220 61,834.220| 2744454411 906.000| 200442201 6.003150| 7055100 o] 2311500 4742600 82500,970| 14,922000| 503,873.1¢5
2 PALT 10-20 12,540,000] 11,140,000] 38,472,650 62,152,650 67.842,080| 1,650,800  50,534,500| 17.307.500| 17.710.620 0 28,000] 17,682.620 07,142,770] 10504,750] 274,075,810
23 PM.T 10-10 10,410,000} 45,693,750| 150,950037| 207062767 116,018,550 0] 105,750,050) 12268600 0 [] 0o of 219,331 387| 33200000 898,049,883
TOTAL VI 55,800,000 57.145750] 208.029,007| 321,050.657| 460,308,471] 2560001 424,700,921 | 35579,250| 24,765.720 o] 2329500 22426220) 970,065127] 56,646.750] 1.675958,850
VIl BINA GUNA KIMIA
24, BESTOX 80¢cc 0 0 0 0 5505.425) 528625 5,238,800 356,625| 684,000 [} 0 684,000 1,040,625 528,625 17,152,800
50¢ce 0 0 0 0 o 0 0 0 [ 0 0 0 0 830,000 4,424,690
300 ¢c 0 0 0 0 3,302,000 0 2,730,000 572,000 0 0 0 0 572.000 0 54,304,000
0 [ 0 0 6,897,425 528,625 7,968,800 928,625  684.000 0 [ 684,000 1612625 1,958,625 75,851,480
25 MARSHALL 100 ¢ 0 o] 2472500 2,472,500 5238978 541,526 5,238,976 ol 0 ] 0 0 2472500| 1616526 9,243.976
500 ¢¢ 0 0 600,000 600,000 4,747.4500 1.200.000 4,747,450 0 0 0 0 0 600,000|  2060,000]  21,268.450
0 o| 3.072500 3,072,500 9,956,526] 1.821.526 9,966,426 [ 0 0 0 0 3072500 2606526] 3051246
26 MARGHALL 20¢c 0 0 0 0 [ 0 0 ° 0 -] 0 0 0 [ 751,000
27. ARANVO 100 ¢ 0 0 [\ [ 410,000 0 410,000 0 [ [ 0 0
500 ¢c 0 0 43,000 43,000 1,643,500 0 1,613,500 30,000 0 0 0 0
0 0| 43,000 43,000 2,253,500 0 2,223,500 30,000 0 ] 0 0
TOTAL Vi 0 0}  3.115500 3,115,500 2.197,351 | 23%50154] 20178,726 955625 |  684.000 ] 0 684,000
VIl BIMA KIMIA NUF
28. BIMARON 500 o 0 0 0 0 1,567,300 0 1,587,300 0 [} 0 [} 0
1 6,674 | 1.263.454.20611,450,125.9681 7.702.481] 38,616 |_576,800115.808.4301 70 280,020
19-Jan-98 < v - o
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Lampiran Y

PT. FADJARPURNAMA PRATAMA INTI

Trading & Industrial Corporation

Flow Chart Penerimaan Kas

Pelanggan Bank Keuangan Akuntansi Manajer agro

l Start )

Surat Transfer

Surat Transfcr

(cocokkan)

Surat Transfer Surat Transfer

i m Cash Receipt * Cash Receipt *

Cash Receipt 1 : g

N Buku
Prush.

Jurnal

AST Tower Lt. 8, Lippo Karawadi, Tangerang 15811, Jawa Barat - Indonesia, Telp. (021) 5461270 (Hunting) - Fax. (021) 5461210 - 5461220



